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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
“ Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” 
 (QS. Ar Ra’d :11) 
“ Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya” (QS. An Najm : 39) 
“Barangsiapa yang mempelajari ilmu pengetahuan yang seharusnya yang 
ditunjukkan untuk mencari ridho Allah bahkan hanya untuk mendapatkan 
kedudukan/kekayaan duniawi maka ia tidak akan mendapatkan baunya surge 
nanti pada hari kiamat (Riwayat Abu Hurairah Radhiallahu anhu)” 
 
“Tidak perlu susah payah untuk jadi orang lain, Jadi diri sendiri dan apa 
adanya itu sudah cukup” 
      ~ SANDRA REGITA SARI ~ 
 
Ku persembahkan Skripsi ini kepada kedua orang tuaku, kakakku, adikku, 
dan keluargaku tercinta yang telah begitu banyak memberikan perhatian, 
kasih sayang dan motivasi tanpa pamrih. Semoga Allah SWT meridhoi kita 
semua, Aamiin. 
 
 
vi 
 
ABSTRAK 
Sandra Regita Sari.2018. Pola Kerja Petani Sayur Mayur di Desa Baroko 
Kabupaten Enrekang. Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosal, Universitas 
Negeri Makassar. Dibimbing oleh  Hj.Musdaliah Mustadjar  dan Firdaus W. 
Suhaeb. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola kerja petani sayur mayur di 
Desa Baroko Kabupaten Enrekang. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukandengan cara 
purposive sampling sesuai kriteria informan yaitu petani sayur mayur yang 
bekerja sebagai petani pemilik lahan, penggarap dan buruh tani. Analisis data 
yang dgunakan adalah analisis data kualitatif.Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa profil sayur mayur terdiri dari (a) tingkat pendidikan sangat 
mempengaruhi dalam bertani, (b) jumlah tanggungan semakin banyak tanggungan 
maka semakin besar pendapatan yang harus di dapatkan,  (c) luas lahan semakin 
besar luas lahan semakin banyak hasil panen yang didapatkan, (d) modal petani di 
mana yang hanya mengeluarkan modal adalah pemilik lahan, dan (e)pemasaran, 
sayur yang telah dipanen akan di beli oleh mobil pedagang. 
 
Pola kerja petani yang terdiri dari jenis pekerjaan, penghasilan dan pola 
hubungan antara petani pemilik lahan, penggarap dan buruh tani. Yang dimana 
jenis pekerjaan terdiri dari a. pemilik lahan dan penggarap berada di kebun dari 
pagi sampai sore kalau masa panen. Tapi kalau hari biasa mereka berada di kebun 
pagi dan sore hari untuk menyiram sayuran dan menyemprot tanaman. Sedangkan 
buruh tani hanya bekerja saat pemilik lahan dan penggarap membutuhkan 
tenaganya untuk membantu. Hubungannya, terbagi menjadi 2 yaitu hubungan 
interaksi vertical dan interaksi horizontal dan masyakat di desa baroko masih 
kental dengan kebiasaan gotong royong seperti saat petani lain memanen atau 
menanam mereka bergotong-royong membantu. Dan penghasilan mereka 
tergantung harga pasar dan hasil panen.  
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BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang 
Indonesia juga disebut sebagai negara agraris yang mengandalkan 
alam untuk keberlangsungan usahanya dalam memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya. Masyarakat Indonesia sebagian besar penduduknya 
bermata pencaharian dibidang pertanian yang banyak ditemukan di 
pedesaan. Masyarakat Indonesia sebagian besar penduduknya bermata 
pencaharian di bidang pertanian yang banyak ditemukan di pedesaan yang 
masih mengandalkan alam dalam melaksanakan usaha pertanian serta dari 
usaha budidaya dengan memanfaatkan sumber-sumber yang disediakan 
oleh alam. Pertanian akan selalu memerlukan bidang permukaan bumi 
yang luas yang terbuka terhadap sorotan matahari.
1
Usaha tani yang 
dilakukan masyarakat merupakan jenis usaha yang sudah lama di kenal 
oleh manusia. Di dalam pertanian hampir tidak ada usaha tani yang 
memproduksi hanya satu macam hasil saja. Dalam satu tahun petani dapat 
memutuskan untuk menanam tanaman bahan makanan yaitu sayur mayur. 
Bercocok tanam sayuran merupakan sumber penghasilan untuk 
pemenuhan kebutuhan hidup anggota keluarganya dan juga karena 
didukung oleh keadaan iklim dan georgrafis. 
  
                                                          
1
 SURTI AL ADAWIAH” Petani Sayur di Kecamatan Uluere Kabupaten Bantaeng 1998-2014” 
Skripsi. Makassar: Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassar. Hlm 3 
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Petani merupakan pekerjaan yang sebagian besar dilakukan oleh 
penduduk pedesaan. Penduduk di daerah pedesaan ini, memiliki jenis 
usaha tani yang dilakukan seperti tanaman bahan makanan pokok seperti 
jenis sayuran antara lain, tomat, cabai, bawang merah, kol, kentang, 
wortel, daun bawang, buncis.   
Desa yang memiliki penduduk sebagian besar  melakukan mata 
pencaharian sebagai petani khususnya petani sayuran adalah Desa Baroko 
Kabupaten Enrekang. .Secara garis besar terdapat tiga jenis petani yang 
berada di Desa Baroko Kabupaten Enrekang, yaitu petani pemilik lahan, 
petani penggarap dan buruh tani. Usaha pertanian memerlukan luasan 
tanah pertanian yang luas untuk bercocok tanam. Di lihat dari aneka jenis 
tanaman sayuran yang diusahakan dan luas sempitnya lahan yang ada dan 
diusahakan setiap petani tersebut, akan menentukan besar kecilnya 
penghasilan petani dan hanya jenis sayuran yang dihasilkan dari jenis 
tanaman sayuran yang diusahakan dalam pemenuhan dan kelangsungan 
hidup petani. 
Petani yang memiliki tanah yang luas akan memanfaatkan sebagai 
sumber kehidupannya dengan mengelola tanahnya sendiri untuk 
memenuhi kebutuhan hidup rumah tangganya dan juga memiliki hak dan 
kekuasaan atas tanahnya. Namun kenyataannya, tidak semua petani di desa 
Baroko memiliki lahan untuk dilakukan penanaman sayuran, sehingga 
mereka menggantungkan hidup dengan bekerja sebagai petani sayuran di 
lahan orang lain dengan sistem bagi hasil atau bekerja sebagai buruh tani. 
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Sehingga penghasilan yang diperoleh setiap keluarga kadang belum 
mampu memenuhi kebutuhan pokok keluarganya secara layak.  
Dari uraian di atas maka penulis mencoba menarik sebuah judul 
yang mengungkapkan hal tersebut “Pola Kerja Petani sayur-mayur di 
Baroko Kab. Enrekang” 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian pada latar belakang maka masalah yang diteliti adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana profil petani sayur-mayur di Desa Baroko Kab. Enrekang 
2. Bagaimana pola kerja petani sayur-mayur di Desa Baroko Kab. 
Enrekang 
C. Tujuan Penelitian 
  Adapun tujuan penelitian ini adalah 
1. Untuk mengetahui bagaimana profil petani sayur-mayur di Desa 
Baroko Kab. Enrekang 
2. Untuk mengetahui bagaimana pola kerja petani sayur-mayur di Desa 
Baroko Kab. Enrekang. 
D. Manfaat Penenlitian 
 Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menjawab masalah 
yang telah dikemukakan di atas, adapun tujuan penelitian adalah 
sebagai berikut: 
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1. Manfaat Secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 
perkembangan ilmu pengetahuan terutama bagi penulis sendiri dan 
juga mahasiswa yang ingin mengadakan penelitian lebih lanjut. 
2. Manfaat Secara Praktis 
a. Sebagai bahan kajian sekaligus pelengkap informasi tentang 
pola kerja petani sayur-mayur. 
b. Diharapkan penelitian ini dapat menambah referensi bagi 
masyarakat pada umumnya. 
 
  
 
 
5 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Teori Strutural Fungsional 
Menurut teori ini,masyarakat merupakan suatu sistem sosial yang terdiri atas 
bagian-bagian atau elemen yang saling berkaitan dan saling menyatu dalam 
keseimbangan. Perubahan yang terjadi pada suatu bagian akan membawa perubahan 
pula terhadap bagian yang lain.
2
 
Menurut teori struktural fungsional, masyarakat sebagai suatu sistem 
memiliki struktur yang terdiri atas banyak lembaga. Masing-masing lembaga 
memiliki fungsi sendiri-sendiri. Struktur dan fungsi dengan kompleksitas yang 
berbeda-beda ada pada setiap masyarakat, baik masyarakat modern maupun 
masyarakat primitif. Semua lembaga akan saling berinteraksi dan saling 
menyesuaikan yang mengarah pada keseimbangan. Bila terjadi penyimpangan dari 
suatu lembaga masyarakat, maka lembaga yang lainnya akan membantu dengan 
mengambil langkah penyesuaian.
3
 
 Asumsi dasarnya adalah setiap struktur dalam system sosial fungsional 
terhadap yang lain. Sebaliknya, kalau tidak fungsional maka struktur itu tidak akan 
ada atau akan hilang dengan sendirinya. Secara ekstrem penganut teori ini 
beranggapan bahwa semua peristiwa dan semua struktur adalah fungsional bagi suatu 
masyarakat.  
                                                          
2
 Prof. Dr.I.B. Wirawan, 2012.Teori-teori dalam 3 paradigma. Jakarta: Prenadamedia Group, hal 42 
3
 Prof. Dr.I.B. Wirawan, 2012.Ibid. hal. 46 
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Menurut Talcott Parsons suatu fungsi (function) adalah kumpulan kegiatan yang 
ditunjukkan kearah pemenuhan kebutuhan tertentu atau kebutuhan sistem. Dengan 
menggunakan definisi ini, parsons yakin bahwa ada 4 fungsi penting diperlukan 
semua sistem yaitu  
a. Adaptasi  : sebuah sistem harus menyesuaikan diri dengan lingkungan dan 
menyesuaikan lingkungan Itu dengan kebutuhan.  
b. Goal attainment ( pencapaian tujuan): sebuah sistem harus mendefinisikan dan 
mencapai tujuan utamanya. 
c. Integration ( integrasi): sebuah sistem harus mengatur antar hubungan bagian-
bagian yang menjadi komponennya. 
d. Latency (Pemeliharaan pola) : sebuah sistem harus melengkapi, memelihara dan 
memperbaiki,baik motivasi individual maupun pola-pola kultural yang 
menciptakan dan menopang motivasi.
4
 
Berdasarkan uraian di atas suatu masyarakat merupakan suatu sistem yang 
memiliki fungsi untuk memenuhi kebutuhan hidup yang saling bergantung dan 
saling membutuhkan yang memiliki fungsi masing-masing. Hal tersebut seperti 
yang terjadi pada masyarakat pedesaan yang merupakan suatu sistem, sehingga 
suatu sistem harus dapat memenuhi empat fungsi tersebut, yaitu: 
a) Adaptation (Adaptasi). Masyarakat merupakan suatu sistem yang terdiri 
dari bagian-bagian yang saling membutuhkan dan didalam suatu sistem 
terdapat bagian-bagiannya pasti ada hambatan-hambatan atau 
ketidaksesuaian diantara bagiannya, sehingga dalam hal ini sistem harus 
                                                          
4
 George Ritzer. Teori Sosiologi Modern. (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014) Hlm 117 
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dapat menanggulangi hambatan yang terjadi. Masyarakat yang merupakan 
sistem, jika salah satu bagian dari masyarakat tidak berfungsi sesuai 
dengan perannya, maka suatu sistem tidak dapat menyesuaikan diri di 
lingkungan dimana mereka bertempat tinggal. Jadi suatu sistem harus 
saling berfungsi sesuai dengan fungsinya masing-masing untuk dapat 
menyesuaikan diri untuk memenuhi kebutuhannya.   
b) Goal Attainment (Pencapaian tujuan). Masyarakat  merupakan suatu 
sistem yang memiliki suatu tujuan hidup untuk mempertahankan hidup 
suatu masyarakat. Masyarakat agar  tetap eksis harus dapat mencapai 
tujuan dari sistemnya untuk mencapai kemakmuran dan kesejahteraan 
hidup sistemnya.  
c) Integrasi (integrasi). Integrasi merupakan suatu masyarakat sebagai 
sistem harus mengatur antarhubungan yang menjadi bagian-bagian dari 
masyarakat untuk dapat bersatu. Bagian-bagian dalam masyarakat harus 
dapat bekerja sama untuk menyesuaikan diri (adaptasi) dilingkungan 
bertempat tinggal suatu masyarakat untuk mencapai suatu tujuannya. 
Suatu masyarakat juga harus dapat melengkapi, memelihara dan 
memperbaiki diantara bagian-bagian dari suatu sistem yang saling 
membutuhkan dan ketergantungan.    
d) Latency (Latensi atau pemeliharaan pola). Masyarakat disebut juga 
sebagai suatu sistem yang didalamnya ada pemeliharaan pola untuk saling 
melengkapi antara bagian yang satu dengan bagian yang lain. Selain itu, 
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sistem juga dapat memperbaiki dan memotivasi  suatu bagian yang satu 
dengan yang lainnya apabila terjadi ketidaksesuaian antara bagian-
bagiannya serta di dalam sistem terdapat pola kultural atau budaya untuk 
dapat memotivasi suatu sistem dalam melengkapi, memelihara dan 
memperbaiki didalam bagian-bagian dalam suatu masyarakat.
5
 
 
A. Pengertian Petani menurut para ahli 
1. Menurut Eric R.Wolf petani sebagai orang desa yang bercocok tanam artinya, 
mereka bercocok tanam dan beternak di daerah pedesaan, tidak di dalam 
ruangan-ruangan tertutup (greenhouse) di tengah-tengah kota atau dalam 
kotak-kotak aspidistra yang diletakkan di atas ambang jendela. Definisi yang 
dikemukakan Wolf menitikberatkan pada kegiatan seseorang secara nyata 
bercocok tanam, dengan demikian mencakup penggarapan dan penerimaan 
bagi hasil maupun pemilik, penggarap selama mereka berada pada posisi 
membuat keputusan yang relavan tentang bagaimana pertumbuhan tanaman 
mereka, namun tidak termasuk nelayan dan buruh tani yang tidak bertanah. 
Petani merupakan semua orang yang berdiam di pedesaan yang mengelola 
usaha pertanian yang membedakan dengan masyarakat lainnya adalah faktor 
pemilikan tanah atau  lahan yang dimilikinya.Selanjutnya Wolf membedakan 
petani menjadi petani pemilik dan petani penggarap, petani pemilik adalah 
petani yang memiliki lahan dan memberikan kepada orang lain untuk diolah, 
sedangakan petani penggarap yaitu petani yang menggarap atau mengerjakan 
lahan oranglain. Jadi antara petani pemilikdan petani penggarap terjadi 
kesepakatan atau interaksi yang membentuk suatu hubungan sosial.
6
 
 
2. A.T Mosher mengemukakan pendapat bahwa, energi matahari menimpa 
permukaan bumi dimana-mana dengan atau tanpa manusia. Dimana saja 
terdapat suhu yang yang tepat serta air yang cukup, maka tumbuhlah tumbuh-
tumbuhan dan hiduplah hewan, manusialah yang datang mengendalikan 
keadaan ini, ia mengecap keguanaan dari hasil tanaman dan hewan, ia 
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mengubah tanaman-tanaman dan hewan serta sifat tanah supaya lebih berguna 
baginya, dan manusia yang melakukan semua ini disebut petani.Selanjutnya 
beliau mengemukakan bahwa dalam menjalankan usaha taninya, setiap petani 
memegang dua peranan yakni petani sebagai juru tani (cultivator) dan 
sekaligus sebagai seorang pengelola (manajer). Peranan petani sebagai juru 
tani yaitu memelihara tanaman dan hewan guna mendapatkan hasil-hasilnya 
yang bermanfaat.Sedangkan peranan petani sebagai pengelola (manajer) yaitu 
apabila keterampilan bercocok tanam sebagai juru tanam pada umumnya 
yakni keterampilan tangan, otot, dan mata, maka keterampilan sebagai 
pengelola  mencakup kegiatan pikiran di dorong oleh kemauan. Tercakup 
didalamnya terutama pengambilan keputusan atau penetapan pilihan dari 
alternatif-alternatif yang ada. 
 
  A.T. Mosher juga membagi pertanian dalam dua golongan, yaitu 
pertanian primitif dan pertanian modern. Pertanian primitif diartikan sebagai 
petani yang bekerja mengikuti metode-metode yang berasal dari orang-orang 
tua dan tidak menerima pemberitahuan (inovasi). Mereka yang mengharapkan 
bantuan alam untuk mengelolah pertaniannya. Sedangkan pertanian modern 
diartikan sebagai yang menguasai pertumbuhan tanaman dan aktif mencari 
metode-metode baru serta dapat menerima pembaruan (inovasi) dalam bidang 
pertanian. Petani macam inilah yang dapat berkembang dalam rangka 
menunjang ekonomi baik dibidang pertanian. Sedangkan Koentrjaraningrat 
memberikan pendapat bahwa : 
 “Petani atau peasant itu, rakyat pedesaan, yang hidup dari pertanian dengan 
teknologi lama, tetapi merasakan diri bagian bawah dari suatu kebudayaan 
yang lebih besar, dengan suatu bagian atas yang dianggap lebih halus dan 
beradab dalam masyarakat kota. Sistem ekonomi dalam masyarakat petani itu 
berdasarkan pertanian (bercocok tanam, peternakan, perikanan) yang 
menghasilkan pangan dengan teknologi yang sederhana dan dengan 
ketentuan-ketentuan produksi yang tidak berspesialisasi”.  
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3. James C. Scoot, membagi secara hirarkhis status yang begitu konvensional di 
kalangan petani seperti, petani lahan kecil petani penyewa dan buruh tani. 
Menurut beliau bahwa kategori-kategori itu tidak bersifat eksklusif, oleh 
tambahan yang disewa. Begitu pula ada buruh yang memiliki lahan sendiri. 
Jadi sepertinya ada tumpang tindih hal pendapatan, sebab kemungkinan, ada 
petani lahan kecil yang lebih miskin dari buruh tani apabila ada pasaran yang 
lebih baik dari tenaga kerja.
7
 
 
4. Sementara Eric R. Wolf (1986), mengemukakan bahwa petani sebagai orang 
desa yang bercocok tanam, artinya mereka bercocok tanam di daerah 
pedesaan, tidak dalam ruangan tertutup di tengah kota. Petani tidak melakukan 
usaha tani dalam arti ekonomi, ia mengelolah sebuah rumah tangga, bukan 
sebuah perusahaan bisnis, namun demikian dikatakan pula bahwa petani 
merupakan bagian dari masyarakat yang lebih luas dan besar. 
8
 
 
5. Fadholi Hermanto, memberikan pengertian tentang petani yang mengatakan 
bahwa :  
 Petani adalah setiap orang melakukan usaha untuk memenuhi 
sebahagian atau keseluruhan kebutuhan kehidupan dibidang pertanian dalam 
arti luas. Peranan yang dilakukan petani dalam usaha taninya adalah 
mengolah, sebagai juru tani, keterampilan bercocok tanam pada umunya 
mencakup kegiatan pikiran yang didorong oleh kemauan,tercakup di 
dalamnya terutama pengambilan keputusan atau penetapan pilihan dari 
alternatif yang ada. Berdasarkan hal tersebut, maka petani adalah semua orang 
yang berdiam di pedesaan yang mengelola usaha pertanian serta membedakan 
dengan masyarakat lainnya adalah faktor pemilikan tanah atau lahan yang 
dimilikinya. Lebih jauh mengungkapkan bahwa petani mempunyai banyak 
sebutan, anggota fungsi, kedudukan dan peranannya yaitu antara lain sebagai 
berikut : 
 
1. Petani sebagai pribadi 
2.  Petani sebagai kepala keluarga / anggota keluarga 
3. Petani sebagai guru 
4. Petani sebagai pengelola usaha tani 
5. Petani sebagai warga sosial kelompok 
6. Petani sebagai warga Negara 
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7. Dan lain-lain 
Fungsi, kedudukan dan peranan di atas harus selalu diemban oleh petani 
dalam kehidupannya sebagai petani yang baik. 
B. Konsep Petani dan Pertanian 
Petani adalah setiap orang yang melakukan usaha untuk memenuhi sebagian 
atau seluruh kebutuhan kehidupannya di bidang pertanian dalam arti luas yang 
meliputi usahatani pertanian, peternakan, perikanan, (termasuk penangkapan ikan), 
dan pemungutan hasil laut.
9 
Petani adalah seseorang yang bergerak dibidang bisnis pertanian 
utamanya dengan cara melakukan pengelolaan tanah dengan tujuan untuk 
menumbuhkan dan memelihara tanaman ( sayur-mayur) dengan harapan  
untuk memperoleh hasil tersebut untuk digunakan sendiri ataupun menjualnya 
kepada orang lain.
10
 
Pengertian petani yang dikemukakan tersebut di atas tidak terlepas dari 
pengertian pertanian. Mengemukakan bahwa pertanian adalah kegiatan 
manusia mengusahakan terus dengan maksud memperoleh hasil-hasil 
tanaman tanpa mengakibatkan kerusakan. 
Ulrich Planck menyebutkan bahwa organisasi sosial pertanian adalah 
struktur pertanian. Sebagai bagian dari masyarakat, manusia sebagai makhluk 
individu tidak dapat dipisahkan antara aspek jasmani dan rohani, fisik dan 
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psikis atau unsur raga dan jiwa. Menurut Mayor Polak dalam Rahardjo (1999) 
aspek kultural suatu masyarakat adalah analog dengan aspek rohani 
sedangkan aspek strukturalnya analog dengan aspek jasmani makhluk 
individu. 
Masyarakat petani secara umum sering dipahami sebagi suatu kategori 
sosial yang seragam dan bersifat umum. Di antara gambaran terjadi 
diferensiasi pada masyarakat petani umumnya adalah perbedaan antara petani 
bersahaja (Petani tradisional termasuk golongan peasant) dan petani modern 
(termasuk farmer atau agricultural entrepreuner). Golongan pertama adalah 
kaum petani yang tergantung dan dikuasai alam karena rendahnya tingkat 
pengetahuan mereka, produksinya hanya lebih ditujukan untuk sebuah usaha 
menghidupi keluarga bukan tujuan mengejar keuntungan. Sebaliknya farmer 
atau agricultural enterpreuner adalah golongan petani yang usahanya 
ditujukan untuk mengejar keuntungan. Mereka menggunakan teknologi dari 
sistem pengelolaan modern dan menanam tanaman yang laku dipasaran.
11
 
Kuhren (1982) dalam Planck (1993), mengemukakan adanya Sembilan 
tipe struktur pertanian. Struktur sendiri mencakup, pola institusi, ekonomi dan 
organisasi sosial dan etika yang terdapat dalam sektor  pertanian dan daerah 
pedesaan yang berorientasi pada sistem sosial dan ekonomi. Kesembilan 
struktur organisasi pertanian itu adalah: (1) pengembangan berpindah, (2) 
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bperladangan berpindah, (3) pertanian feodalistik, (4) feidalisme persewaan, 
(5) latifundia, (6) pertanian keluarga, (7) pertanian kapitalistik, (8) pertanian 
sosialistik, dan (9) pertanian komunistik.
12
 
 Bertolak dari pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa antara petani 
dan pertanian tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. Oleh 
karena itu, perbedaannya hanya terletak pada objeknya saja.Pertanian bukan 
hanya merupakan aktivitas ekonomi untuk menghasilkan pendapatan bagi 
petani saja. Lebih dari itu, petani adalah sebuah bagi sebagian petani. Oleh 
karena itu sektor dan sistem pertanian harus menempatkan subjek petani 
sebagai pelaku sektor pertanian secara utuh, tidak saja petani sebagai homo 
econonomicus, melainkan juga sebagai homo socius dan homo religious. 
Konsekuensi dalam pandangan ini adalah dikaitkannya unsur-unsur nilai 
sosial-budaya sosial, yang memuat aturan dan pola hubungan sosial, politik, 
ekonomi, dan budaya dalam kerangka paradigm pembangunan system 
pertanian secara menyeluruh.
13
.  
 
1. Profil Petani  
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia profil adalah sketsa biografis 
atau pandangan penampilan seseorang, lukisan gambaran seseorang, dan 
grafik atau ikhtiar yang memberikan fakta secara khusus. Lebih lanjut 
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menurut Moeksin  profil adalah gambaran nyata tentang keadaan fisik maupun 
nonfisik dari suatu objek. Sedangkan menurut Nazaruddin Petani adalah 
seseorang yang bergerak dibidang bisnis pertanian utamanya dengan cara 
melakukan pengelolaan tanah dengan tujuan untuk menumbuhkan dan 
memelihara tanaman ( sayur-mayur) dengan harapan  untuk memperoleh hasil 
tersebut untuk digunakan sendiri ataupun menjualnya kepada orang 
lain.
14
Dapat disimpulkan profil petani merupakan gambaran dan potensi 
pribadi yang dimiliki oleh petani dalam mengelola usaha tani untuk 
memperoleh hasil panen.  
a. Tingkat Pendidikan Petani Sayuran 
 Dalam pembangunan pertanian yang baik dibutuhkan petani yang 
berkualitas. Kualitas yang dimiliki oleh petani biasanya dipengaruhi oleh 
jenjang pendidikan yang telah ditempuhnya. Dalam penelitian ini pendidikan 
yang digunakan adalah jenjang pendidikan formal yang ditempuh oleh petani. 
Berdasarkan Undang-Undang Republik 17 Indonesia No. 20 tahun 2003 pasal 
17, 18, dan 19 tentang sistem pendidikan bahwa pendidikan dibagi menjadi 
tiga jenjang pendidikan, yaitu sebagai berikut : 
 a.Pendidikan dasar (9 tahun)  = SD dan SMP  
 b.Pendidikan menengah (3 tahun) = SMA/SMK sederajat  
 c.Pendidikan tinggi   = Diploma/Sarjana  
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Pendidikan yang digunakan dalam pembangunan petani tidak saja 
menyangkut pendidikan teknis tambahan dan pendidikan keterampilan 
pada petani-petani tua muda, tetapi menyangkut pula pendidikan 
golongan-golongan masyarakat luar petani misalnya para pelajar dan 
mahasiswa, ibu-ibu rumah tangga di desa dan di kota, serta masyarakat 
kota pada umumnya. 
Dapat disimpulkan bahwa pendidikan sangat penting dalam 
pembangunan pertanian sehingga semua lapisan masyarakat sangat 
dituntut untuk menempuh jenjang pendidikan setinggi mungkin 
 
b. Jumlah Tanggungan Keluarga Petani Sayuran  
 Jumlah tanggungan keluarga adalah individu yang masih memiliki 
hubungan dan merupakan anggota keluarga yang hidupnya masih dibiayai. 
Biasanya anggota keluarga yang hidupnya masih ditanggung adalah anggota 
keluraga yang umurnya belum dan sudah tidak produktif lagi.Rata-rata 
memiliki umur kisaran 0-19 tahun dan >55 tahun. Biasanya yang menanggung 
beban keluarga adalah kepala keluarga. Fakta yang cenderung kita temukan 
dilapangan adalah banyak keluarga yang berada di garis kemiskinan memiliki 
banyak jumlah anak, sedangkan keluarga yang berada di atas garis kemiskinan 
cenderung memiliki sedikit jumlah anak. Hal tersebut sangat mempengaruhi 
kesejahteraan keluarga, karena semakin banyak jumlah tanggungan keluarga 
16 
 
 
 
makin banyak biaya yang wajib dikeluarkan untuk membeli kebutuhan pokok 
keluarga.Untuk membentuk keluarga yang sejahtera, Indonesia mengambil 
kebijakan dalam bidang kependudukan dan mendirikan Badan Kependudukan 
dan Keluarga Berencana Nasional.Menurut Program BKKBN nomor 64 tahun 
1983 jumlah anak dalam sebuah keluarga yang dianggap ideal adalah dua. 
Sehingga dapat digolongkan sebagai berikut : 
a. Suatu keluarga dinyatakan kecil apabila dalam keluarga terdiri atas 
suami, istri dan 1 orang anak.  
b. Suatu keluarga dinyatakan sedang dan ideal apabila dalam keluarga 
terdiri atas suami, istri dan 2 orang anak.  
c. Suatu keluarga dinyatakan besar apabila dalam keluarga terdiri atas 
suami, istri dan > 2 orang anak.
15
 
 
c. Luas Lahan Petani Sayuran  
Lahan untuk sayuran bisa di pekarangan rumah atau ladang atau 
kebun. Di banyak daerah pekarangan rumah yang luas memungkinkan 
untuk berkebun sayuran untuk konsumsi sendiri. Sedangkan kebun atau 
ladang sayur di dataran rendah kebanyakan ditujukan untuk konsumsi 
pasar.
16
 
Persiapan lahan juga menyangkut tujuan bertanam seperti yang 
diuraikan di atas. Lahan yang lebar tentu membutuhkan tenaga kerja lebih 
banyak. Selain itu, persiapan lahan juga perlu disesuaikan dengan modal 
yang dimiliki. Sebaiknya lahan tidak terlindungi oleh pepohonan yang 
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besar agar sinar matahari yang jatuh dapat mencukupi kebutuhan sinar 
bagi tanaman. Lokasi kebun sebaiknya dekat dengan sumber air. Bila 
sumber air jauh maka sebaiknya dibuat parit pengairan yang 
memungkinkan air dari sumber masuk ke lahan sayuran.
17
 
Lahan adalah tanah dengan segala ciri-ciri, kemampuan maupun 
sifatnya beserta segala sesuatu yang terdapat diatasnya termasuk 
didalamnya kegiatan manusia dalam memanfaatkan lahan. Lahan 
memiliki banyak fungsi bagi kehidupan manusia untuk meningkatkan 
kualitas kehidupan. Salah satunya yaitu fungsi produksi yang berkaitan 
dengan pertanian. Lahan pertanian merupakan alat mutlak yang harus 
dimiliki oleh petani karena dapat memproduksi sayuran yang dibutuhkan 
oleh manusia. Semakin luas lahan yang dimiliki petani maka makin 
banyak hasil produksi pertanian yang diperoleh oleh petani.
18
 
d. Modal Petani Sayuran  
Dalam pengertian ekonomi, modal adalah barang atau uang yang 
bersama sama faktor-faktor produksi tanah dan tenaga kerja menghasilkan 
barang-barang baru yaitu dalam hal ini hasil pertanian. 
19
 
Modal petani berupa barang di luar tanah adalah ternak beserta 
kandangnya, cangkul, bajak dan alat-alat pertanian lain, pupuk, bibit, hasil 
panen yang belum di jual, tanaman yang masih di sawah dan lain-lain. 
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Dalam pengertian yang demikian tanah dapat dimasukkan pula sebagai 
modal. Bedanya adalah bahwa tanah tidak dapat dibuat oleh manusia, 
tetapi diberikan oleh alam. Sedangkan apa yang disebut tersebut, 
seluruhnya dibuat oleh manusia.  
Perbedaan lain ialah karena tanah tidak dibuat oleh manusia maka 
persediaannya tidak mudah atau hamper tidak mungkin ditambah, 
sedangkan modal tidak demikian. Akhirnya dalam harga, maka harga 
tanah dapat naik tanpa batas, pada hal modal ditentukan oleh permintaan 
dan penawaran. Kalau permintaan akan sesuatu barang modal naik terus-
menerus maka harga terdorong naik. Kenaikan harga ini menarik 
pengusaha untuk menambah produksi barang-barang modal itu sehingga 
penawaran naik dan akibatnya harga akan turun kembali. 
Karena modal menghasilkan barang-barang baru atau merupakan alat 
untuk memupuk pendapatan maka ada minat  atau dorongan untuk 
menciptakan modal( capital formation). Penciptaan modal oleh petani 
dalam mengambil berbagai rupa tetapi semuanya selalu berarti 
menyisihkan kekayaannya atau sebagian hasil produksi untuk maksud 
yang produktif. 
20
 
Modal dibedakan oleh sifatnya menjadi dua: 
a) Modal tetap, meliputi: tanah bangunan. Modal tetap diartikan modal 
yang tidak habis pada satu periode produksi. Jenis modal ini memerlukan 
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pemeliharaan agar dapat berdaya guna dalam jangka waktu yang lama. 
Jenis modal inipun terkena penyusutan. Artinya nilai modal menyusut 
berdasarkan jenis dan waktu. 
b) Modal bergerak meliputi alat-alat, bahan, uang tunai piutang di bank, 
tanaman, ternak, ikan di lapangan. Jenis modal ini habis atau dianggap 
habis dalam satu periode proses produksi.
21
 
Makin besar modal, makin kecil kegiatan mengorganisir faktor yang 
dikuasai. Petani pemilik jauh lebih layak disbanding petani penggarap. Petani 
yang makin tua, pertimbangan dan pengambilan keputusannya relatif lama 
dibandingkan petani muda. Petani yang berstatus tinggi dilingkungannya akan 
relatif mudah menarik faktor yang tidak dikuasai. Perubahan posisi pengelola 
ke arah yang meningkat akan berperan positif dalam pengelolaan. Makin 
tinggi pendidikan dan pengalaman, ia akan berhati-hati serta menghitung 
kemungkinan risiko yang dihadapi.
22
 
e. Pemasaran Petani Sayuran  
Pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial di mana individu 
dan kelompok mendapatkan kebutuhan dan keinginan mereka dengan 
menciptakan, menawarkan dan bertukar sesuatu yang bernilai satu sama lain 
(Kotler & Susanto, 2000). Definisi ini berdasarkan pada konsep inti 
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pemasaran: (1) kebutuhan, keinginan dan permintaan (2) produk nilai, biaya, 
dan keputusan, (3) pertukaran, transaksi, dan hubungan, (4) pasar, (5) 
pemasaran dan pemasar.
23
 
pemasaran adalah suatu sistem keseluruhan dari kegiatan-kegiatan 
bisnis yang ditujukan untuk menentukan harga, mempromosikan dan 
mendistribusikan barang dan jasa yang memuaskan kebutuhan, baik kepada 
pembeli yang ada maupun pembeli yang potensial. Ada banyak cara untuk 
memasarkan hasil produksi petani sayuran, salah satunya yaitu pemasaran 
tidak langsung yaitu penyaluran barang-barang atau jasa dari produsen ke 
konsumen melalui perantara atau distributor.  
Pemasaran tidak langsung dibagi menjadi 3 : 
a. Penjualan barang melalui perantara distributor yaitu bentuk pemasaran yang 
dijual terlebih dahulu oleh petani ke distributor pembeli barang atau jasa 
tersebut 
b. Penjualan melalui pengecer yaitu bentuk pemasaran yang dilakukan di 
tempat pengecer, petani tidak melakukan penjualan langsung kepada 
konsumen tapidilimpahkan kepada pihak pengecer.  
c. Penjualan melalui makelar yaitu penjualan dilakukan oleh petani dengan 
cara menjualnya kepada pihak makelar yaitu pembeli yang membeli hasil 
petanisedikit demi sedikit dan dikumpulkan baru di distributorkan.
24
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f. Pendapatan Bersih Petani Sayuran  
Pendapatan bersih adalah pemasukan ekonomi dari hasil penjualan 
selama satu periode yang telah dikurangi oleh biaya-biaya yang diperlukan 
selama proses cocok tanam berlangsung. Senada oleh Ken Suratiyah 
(2009:88) pendapatan bersih adalah selisih antara penerimaan dengan total 
biaya produksi per usaha tani dengan satuan rupiah. Menurut Totok 
Mardikanto ( 1990:24 ) pendapatan petani harus dihitung dalam kurun waktu 
tahunan, karena pendapatan petani diperoleh pada saat panen yang waktunya 
tidak tiap bulan.
25
 
       2. Pola Kerja Petani 
           A. Jenis-Jenis Pekerjaan 
1. Pola kerja petani pemilik lahan 
 Petani adalah orang yang melakukan bercocok tanam dari lahan 
pertaniannya dengan tujuan untuk memperoleh kehidupan dari kegiatan 
tersebut. petani yang mengelola lahannya sendiri, adakalanya mengupah 
buruh tani apabila tenaga keluarganya tidak cukup untuk mengerjakan seluruh 
lahan miliknya, tetapi ada juga yang menyewakan sebagian lahan miliknya 
jika tidak cukup modal untuk mengupah buruh tani. 
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2. Pola kerja petani penggarap 
 Petani penyakap (penggarap) ialah petani yang menggarap tanah milik 
petani lain dengan sistem bagi hasil. Resiko usahatani yang ditanggung 
bersama dengan pemilik tanah dan penggarap dalam sistem bagi hasil. 
Besarnya bagi hasil tergantung pada pemilik lahan yang memperkerjakannya. 
26
 
3. Pola Kerja sebagai Buruh Tani 
Buruh tani adalah seseorang yang bergerak di bidang pertanian, 
utamanya dengan cara melakukan pengelolaan tanah dengan tujuan untuk 
menumbuhkan dan memelihara tanaman (seperti sayur, jagung dan buah dan 
lain-lain), dengan harapan untuk memperoleh hasil dari tanaman tersebut 
untuk digunakan sendiri atau menjualnya kepada orang lain (Husodo 
SY,2004).Buruh tani adalah petani yang memperoleh penghasilan terutama 
dari bekerja yang mengambil upah untuk para pemilik tanah atau para petani 
penyewa tanah. Yang merupakan golongan yang mempunyai posisi paling 
rendah, karena buruh tani tidak memiliki lahan sama sekali. Mereka hanya 
bermodal tenaga untuk mendapatkan pekerjaan guna memperoleh sesuatu 
demi kelangsungan hidupnya.
27
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3 Pola Hubungan  
Jaringan sosial merupakan suatu jaringan tipe khusus, di mana “ikatan” 
yang menghubungkan suatu titik lain dalam jaringan adalah hubungan 
sosial. Berpijak pada jenis ikatan ini maka secara langsung atau tidak 
langsug yang menjadi anggota suatu jaringan sosial adalah manusia 
(Person).
28
 
 Perilaku maupun sikap seseorang manusia tidak bisa lepas dari 
pengaruh (ruang dan waktu) di mana tindakan sosial, perilaku dan sikap itu 
diwujudkan. Hal ini dikarenakan manusia merupakan anggota kebudayaan 
dan struktur sosial tertentu di mana masing-masing lingkungan tersebut 
mempunyai norma-norma, nilai-nilai dan aturan-aturan yang harus di taati, 
atau setidaknya dipertimbangkan saat melakukan tindakan 
tersebut.
29
Sementara itu, hubungan sosial atau saling keterhubungan, 
menurut Van Zanden merupakan interkasi sosial yang berkelanjutan ( 
relatif cukup lama atau permanen) yang akhirnya di antara mereka terikat 
satu sama lain dengan atau  oleh seperangkat harapan yang relatif stabil 
(Zanden, 1990).  Berdasarkan hal ini, hubungan sosial bias dipandang 
sebagai sesuatu yang seolah-olah merupakan sebuah jalur atau saluran yang 
menghubungkan antara satu orang (titik) dengan orang lain di mana 
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melalui jalur atau saluran tersebut bisa dialirkan sesuatu, misalnya 
barang,jasa atau informasi.
30
 
 Masyarakat secara sederhana bisa dibilang terdiri dari individu-
individu, kelompok-kelompok individu. Pertama, individu sebagai 
angggota masyarakat dalam bertindak selalu dikaitkan dengan struktur-
struktur sosial yang ada dalam masyarakat di mana individu yang 
bersangkutan hidup dan tinggal. Sementara itu, sebagai anggota kelompok, 
dikaitkan dengan anggota-anggota lain dalam kelompok yang 
bersangkutan. Hal ini tersirat pada adanya penggolongan-penggolongan 
atau kriteria-kriteria tertentu di dalamnya. Dengan demikian, baik 
masyarakat maupun kelompok-kelompok individu, keduanya memiliki 
struktur sosial yang sifatnya juga membatasi atau memberi 
ketidakleluasaan terhadap perwujudan tindakan individu-individu yang 
bersangkutan.
31
 
 Pengaturan interaksi sosial di antara para anggota masyarakat 
tersebut dapat terjadi oleh karena komitmen mereka terhadap norma-norma 
sosial menghasilkan daya untuk mengatasi perbedaan-perbedaan pendapat 
dan kepentingan di antara mereka, suatu hal yang memungkinkan mereka 
menemukan keselarasan satu sama lain di dalam suatu tingkat integrasi 
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sosial tertentu. Dalam pada itu, equilibrium daripada suatu sistem sosial 
terpelihara oleh berbagai proses dan mekanisme sosial.
32
 
 Interaksi sosial ditandai dengan kontak sosial dan komunikasi yang 
pada dasarnya setiap manusia secara sadar atau tidak sadar sebenarnya 
telah melakukan interaksi. Keadaan ini bukan hanya terjadi di Desa Baroko 
tetapi juga menjangkau Sulawesi Selatan bahkan me-nasional. 
 Pola hubungan interaksi ini tentu saja di pengaruhi lingkungan di 
mana masyarakat bertempat tinggal. Dalam masyarakat pedesaan kita 
ketahui interaksi yang terjadi sangat erat dibanding di perkotaan. Pada 
masyarakat yang hidup di perkotaan, hubungan interaksi biasanya 
dieratkan oleh status, jabatan atau pekerjaan yang dimiliki.  
 Dalam kehidupan manusia mempunyai banyak kebutuhan dan 
sudah menjadi keharusan baginya untuk memenuhi kebutuhan tersebut 
baik secara moral maupun material. 
4. Sistem Upah atau Penghasilan 
 Pendapatan bersih adalah pemasukan ekonomi dari hasil penjualan selama 
satu periode yang telah dikurangi oleh biaya-biaya yang diperlukan selama 
proses cocok tanam berlangsung. Senada oleh Ken Suratiyah  pendapatan 
bersih adalah selisih antara penerimaan dengan total biaya produksi per 
usaha tani dengan satuan rupiah. Menurut Totok Mardikanto pendapatan 
                                                          
32
 Prof Nasikun. Sistem Sosial Indonesia. ( Yogyakarta:Penerbit Ombak, 2015) Hlm 14 
26 
 
 
 
petani harus dihitung dalam kurun waktu tahunan, karena pendapatan 
petani diperoleh pada saat panen yang waktunya tidak tiap bulan
33
 
C. Kerangka Fikir 
Sebagian besar penduduk Indonesia bermukim di daerah pedesaan dan 
melakukan mata pencaharian sebagai petani khususnya petani sayuran 
dengan mengolah lahan dan menanam tanaman pangan sebagai sumber 
utama untuk mendapatkan penghasilan. Dengan penghasilan tersebut 
diharapkan mampu memenuhi kebutuhan pokok untuk kelangsungan hidup 
anggota keluarga. Jumlah penghasilan yang didapat tergantung kepada luas 
sempitnya lahan yang diusahakan petani dalam menanam sayuran. Tapi  
tidak semua petani di Desa Baroko memiliki lahan untuk menanam 
sayuran.  
Maka dari itu petani yang tidak mempunyai lahan menggantungkan 
hidup kepada petani pemilik lahan baik sebagai petani penggarap maupun 
sebagai buruh tani. 
Profil Petani dapat diukur melalui tingkat pendidikan, jumlah 
tanggungan, luas lahan, modal, pemasaran serta pendapatan petani. Dan 
pola kerja petani dapat dilihat dari jenis pekerjaan , hubungan petani, dan 
penghasilan petani.  
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Konsep 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif dalam penelitian 
ini bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan akurat mengenai fakta-
fakta dan sifat-sifat populasi pada daerah tertentu. Penelitian ini dilakukan untuk 
mendapatkan gambaran umum mengenai “Pola Kerja Petani Sayur-Mayur di 
Desa Baroko Kabupaten Enrekang.”Alasan peneliti menggunakan metode 
penelitian kualitatif karena peneliti menganggap bahwa permasalahan yang 
diteliti kompleks, dinamis, dan penuh dengan makna sehingga tidak mungkin 
data pada situasi sosial tersebut dapat dijaring dengan metode penelitian 
kuantitatif, selain itu peneliti bermaksud untuk memahami situasi sosial secara 
mendalam. 
B.  Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Desa Baroko Kabupaten Enrekang. Alasan 
pemilihan lokasi ini adalah karena di Enrekang merupakan salah satu tempat yang 
di mana penduduknya bermata pencaharian sebagai petani sayur mayur. 
C. Tahap-tahap Kegiatan Penelitian 
1. Tahap Pra Latihan 
Tahap pra penelitian merupakan tahap awal yang digunakan peneliti dalam 
menyusun penelitian ini. Pada tahap ini peneliti menyusun. 
29 
 
 
 
rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, menjajaki dan menilai 
lapangan yang akan menjadi lokasi penelitian.  
2. Tahap pelaksanaan penelitian 
 Pada tahap ini peneliti telah memasuki lapangan, dalam hal ini peneliti 
memahami latar penelitian dan persiapan diri untuk berinteraksi secara 
lapangan dengan orang atau informan penelitian, pengenalan hubungan 
peneliti di lapangan dengan bertindak netral serta berhubungan akrab 
dengan subjek. Kemudian memasuki lapangan dengan hendak menjaga 
sikap sebagai peneliti dengan subjek peneliti, memahami bahasa informan 
daqn peneliti dapat berbaur di lapangan dan selanjutnya berperan serta 
sambil mengumpulkan data yang ingin diperoleh melalui informasi para 
informan.Pengumpulan data yang dilakukan yaitu melalui observasi dan 
wawancara dari berbagai informan yang telah dipilih. 
3. Tahap Akhir 
 Pada tahap ini informan yang diperoleh peneliti di lapangan dapat di 
olah dan diperiksa keabsahannya, sehingga data yang valid dimasukkan ke 
dalam hasil penelitian. 
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Fokus penelitian 
 Sesuai dengan judul penelitian ini, maka fokus penelitian yang dikaji 
adalah Pola Kerja Petani Sayur-Mayur di Desa Baroko Kabupaten 
Enrekang. 
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2. Informan Penelitian 
 Spradley mengemukakan bahwa penelitian kualitatif tidak 
menggunakan istilah populasi, tetapi dinamakan “social situation” atau 
situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat (place), pelaku 
(octors), dan aktivitas (activity) yang berintegrasi secara sinegris. 
34
. 
 Sasaran penentuan informan dilakukan dengan menggunakan teknik 
pemilihan subjek yang ada dalam posisi terbaik untuk memberikan 
informasi yang dibutuhkan. Penentuan subjek dalam hal ini didasarkan atas 
ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh sample itu. Pemilihan sample tersebut 
karena diyakini mewakili populasi tertentu serta sesuai dengan karakteristik 
yang diperlukan untuk memberi informasi. 
Selanjutnya, setelah penentuan subjek penelitian, peneliti kemudian 
dapat menentukan informan penelitian yang menjadi narasumber untuk 
kepentingan perolehan informasi, dengan menggunakan teknik penarikan 
informan, purposive sampling. Teknik penarikan informan dengan 
menggunakan purposive sampling dipilih karena teknik ini memilih 
informan dengan berbagai kriteria tertentu menurut peneliti, sehingga 
dianggap layak untuk dijadikan sumber informasi/ informan. Purposive 
sampling adalah teknik pengambilan sample, sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini yang menjadi sasaran peneliti 
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yaitu petani sayur-mayur yang bekerja sebagai Petani pemilik lahan, petani 
penggarap dan buruh tani di Desa Baroko Kabupaten Enrekang. Untuk 
memperoleh data dan informasi yang jelas dan valid, maka peneitian ini 
yang akan dijadikan informan dengan mengambil 6 orang petani di atas 
umur 30 tahun dengan pengalaman bertani ± 7 tahun yaitu mereka yang 
lebih banyak pengetahuannya dari segi bertani sayur-mayur 
Informan dalam penelitian ini di pilih secara purposive Ampling yaitu 
adalah tekhnik pengambilan data dengan pertimbangan tertentu. Dengan 
kata lain bahwa penentuan subjek atau informan sesuai dengan kebutuhan 
penelitian dengan menentukan beberapa kriteria untuk memilih informan. 
Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu 
tentang apa yang peneliti harapkan. 
3. Penarikan Kesimpulan  
 Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Milles dan 
Huberman adalah kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap awal, 
didukung oleh bukti-bukti  yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 
ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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E. Instrument Penelitian 
 Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrument atau alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri.Dalam penelitian ini peneliti berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas semua, terkait masalah yang 
diteliti. Untuk memudahkan peneliti, digunakan beberapa alat bantu untuk 
menunjang penelitian ini diantaranya adalah alat perekam suara, kamera 
digital, serta alat tulis yang kemudian didokumentasikan ke dalam bentuk 
rekaman suara serta dokumen berupa gambar yang diperoleh selama 
penelitian.  
 
F. Prosedur Pengambilan Data 
 Dalam memperoleh data atau keterangan yang berkaitan dengan 
penelitian ini maka dapat ditemui dengan cara: 
1. Pengamatan Langsung 
 Observasi partisipatif yaitu peneliti melalukan pengamatan langsung 
di lapangan. Dengan observasi ini, maka data yang diperoleh akan lebih 
lengkap, tujuan, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap 
perilaku yang nampak. Hal ini pula untuk mengetahui objektivitas dari 
kenyataan yang ada berdasarkan pada perencanaan yang sistematis. 
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2. Wawancara (Interview) 
 Wawancara yakni teknik yang digunakan untuk memperoleh informasi 
langsung dan lebih mendalam sehingga dipastikan kenyataan dari suatu 
fakta. Sehingga didapatkan penjelasan secara langsung dan lebih akurat 
mengenai penelitian ini. 
Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur 
karena wawancara ini bersifat luwes, susunan kata-kata dalam setiap 
pertanyaannya dapat diubah pada saat wawancara, termasuk karaktristik 
sosial budaya (agama, suku, usia, pekerjaan, dan sebagainya). Dengan 
demikian, persepsi dan makna perubahan serta makna simbolis dibalik 
realitas yang terjadi dapat diketahui. 
3. Dokumentasi 
 Teknik dokumentasi dijadikan pelengkap  dalam pengumpulan data 
pada proses penelitian. Dokumentasi yang dilakukan seputar pengambilan 
gambar berupa foto yang berkaitan dengan pola kerja petani serta gambar-
gambar lain yang dapat mendukung pengambilan data pada saat 
penelitian.Penelitian juga menggunakan alat elektornik berupa handphone 
untuk merekam hasil percakapan peneliti dan informan serta pengambilan 
gambar sebagai bukti dokumen penelitian. 
G.  Pengecekan Keabsahan Temuan 
 Dalam menguji keabsahan data peneliti menggunakan uji keabsahan 
data dengan mengadakan “Member check” yaitu proses pengecekan data yang 
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diperoleh peneliti kepada peneliti kepada pemberi data, tujuannya adalah agar 
informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam penelitian laporan sesuai 
dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan. Tujuannya adalah 
untuk mengetahui seberapa jauh data yang yang didapat sesuai dengan yang 
diberikan oleh sipemberi data. Member check adalah proses di mana peneliti 
memperoleh data dari pertanyaan yang diberikan oleh pemberi data lalu 
kemudian dicek keakuratannya. Dalam melakukan pengecekan keabsahan 
data dengan member check, peneliti memulai wawancara dengan pemberi data 
setelah itu memberikan pertanyaan kembali kepada pemberi data agar dapat 
dipastikan data tersebut valid atau tidak. Proses pengecekan dengan cara ini 
bertujuan untuk melihat keakuratan data yang diperoleh selama meneliti. 
H.  Analisis Data 
 Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. 
Dalam penelitian ini peneliti mengunakan analisis data berupa analisis data 
kualitatif maka analisis berlangsung sejak pertama kali terjun ke lapangan 
sampai pengumpulan data dan terjawabnya sejumlah masalah yang ada, 
kemudian dilanjutkan dengan cara menuliskan, mengedit, mengklasifikasikan 
dan ke tahap penyajian. Sesuai menurut Miles dan Huberman yang di jelaskan 
ke dalam tiga langkah berikut : 
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1. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, abstraksi, dan tranformasi data kasar yang diperoleh di 
lapangan studi. 
2. Penyajian data, yaitu deskripsi kumpulan informasi tersusun yang 
memungkinkan untuk melakukan penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi, dari permulaan pengumpulan data, 
peneliti mencari makna dari setiap gejala yang diperolehnya di lapangan, 
mmencatat keteraturan atau pola penjelasan dari konfirgurasi yang 
mungkin ada, alur kualitas, dan proposisi. Selama penelitian masih 
berlangsung, setiap kesimpulan yang ditetapkan akan terus menerus 
diverifikasi hingga benar-benar diperoleh konklusi yang valid dan kokoh. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Profil Wilayah 
Kabupaten Enrekang terletak di Sulawesi Selatan dan secara Geografis 
terletak antara: 3° 14’ 36” -3° 50’ 0”: Lintang Selatan. 119° 40’ 53” -120° 6’ 
33” : Bujuk Timur.35 Kabupaten Enrekang mempunyai batas-batas wilayah 
sebagai berikut: 
 - Sebelah Utara: Kabupaten Tana Toraja 
 - Sebelah Selatan: Kabupaten Luwu 
 - Sebelah Timur: Kabupaten Sidrap 
 - Sebelah Barat: Kabupaten Pinrang.
36
 
 
Topografi wilayah Kabupaten ini pada umumnya mempunyai wilayah 
topografi yang bervariasi berupa perbukitan, pegunungan, lembah dan sungai 
dengan ketinggian 47-3.329 m di atas permukaan laut serta tidak mempunyai 
wilayah pantai.
37
 Secara umum keadaan Topografi Wilayah didominasi oleh 
bukit-bukit/gunung-gunung yaitu sekitar 84,96% dari luas wilayah Kabupaten 
Enrekang sedangkan yang datar hanya 15,04%. Musim yang terjadi di 
Kabupaten Enrekang ini hampir sama dengan musim yang ada di daerah lain 
yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan yaitu musim hujan dan musim 
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kemarau di mana musim hujan terjadi pada bulan juli-november. 
Sedangkan musim kemarau terjadi pada bulan agustus-oktober. Selama 
setengah dasawarsa terakhir telah terjadi perubahan wilayah administrasi 
pemerintahan baik pada tingkat kecamatan maupun level desa/kelurahan
38
 
Adapun  desa Baroko merupakan salah satu  wilayah yang termasuk dalam 
kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang. Secara administrasi batas desa 
Baroko yaitu sebagai berikut: 
1. Sebelah utara      : Desa Tongko 
2. Sebelah Selatan  : Desa Sumillan 
3. Sebelah Barat     : Desa Batu Kede 
4. Sebelah Timur    : Kel. Buntu Sugi 
b. Keadaan Penduduk 
  Penduduk Desa Baroko ± 2.589 jiwa. Terdiri dari laki-laki 1.245 
sedangkan perempuan 1.344 jiwa. Seluruh penduduk desa Baroko terhimpun 
dalam keluarga (rumah tangga) dengan jummlah sebanyak 570 KK. Untuk 
lebih jelasnya penduduk desa Baroko dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.1 
 
No 
Jenis Kelamin  
Jumlah Jiwa 
Laki-Laki Perempuan 
1 1.245 1.344 2.589 jiwa 
Sumber data: Kantor Desa Baroko Kabupaten Enrekang 
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c. Tingkat Pendidikan 
Kondisi desa Baroko dari aspek pendidikan dapat digambarkan 
berdasarkan Sarana dan prasarana pendidikan yang ada. Adapun jumlah 
sarana pendidikan   yang  ada di desa Baroko berjumlah 7 yang terdiri dari 
Taman kanak-kanak (TK) 2 buah, sekolah dasar (SD) sejumlah 3 buah, SLTP 
sejumlah 2 Buah. .Keadaan penduduk berdasarkan tingkat pendidikan dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Desa Baroko Berdasarkan Tingkat 
Pendidikan 
 
 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 Lulusan Pendidikan Umum 1.012 
2 Lulusan Pendidikan Swasta  649 
Sumber data : Kantor Desa Baroko 
d. Mata pencaharian  
Untuk mempertahankan kelangsungan hidup, setiap manusia melakukan 
berbagai cara dalam memenuhi kebutuhan diri dan keluarga, salah satunya 
ialah memiliki mata pencaharian. Kondisi Desa Baroko dari aspek mata 
pencaharian dapat digambarkan melalui pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.3Jenis Mata Pencaharian di Desa Baroko Kabupaten 
Enrekang 
Mata Pencaharian Jumlah 
Karyawan  69 
Wiraswasta 23 
Pertukangan  19 
Petani  457 
Buruh Tani 24 
Pensiunan 27 
Jasa 73 
  
Sumber data: Kantor Desa Baroko 
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Berdasarkan tabel 4.3 penduduk di Desa Baroko Kabupaten 
Enrekang  yang paling banyak ialah pekerja sebagai Petani sebanyak 457, 
sedangkan pekerja yang paling sedikit jumlahnya ialah Pertukangan 
sebanyak 19 orang. 
e.  Agama  
Di desa Baroko kabupaten enrekang semua penduduknya beragama islam 
sebanyak 2.254  jiwa laki-laki dan perempuan. 
2.  Karakteristik Informan 
a) Informan 1 
Musakkir, berusia 39 tahun. Menggeluti profesi sebagai petani selama 20 
tahun. Tinggal bersama istri dan 3 orang anaknya dan juga keponakannya. 
b) Informan 2 
Pak Rajab, berusia 41 tahun. Dan telah menggeluti pekerjaan sebagai 
petani selama 20 tahun. Tinggal bersama istri dan 2 orang anaknya.  
c) Informan 3 
Pak Nahda, berusia 45 tahun Tinggal bersama istri dan 5 orang anaknya.  
pekerjaan sebagai petani penggarap selama ± 10 tahun. 
d) Informan 4 
Pak Badi, berusia 50 tahun dan telah menggeluti pekerjaan sebagai petani 
penggarap ± 15 tahun. Tinggal bersama istri dan 3 orang anaknya. 
e) Informan 5 
Pak Mahir, berusia 30 tahun berprofesi sebagai petani (Buruh tani) kurang 
lebih 12 tahun. Tinggal bersama bapak dan 2 orang anaknya. 
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f) Informan 6 
Ibu Sarika, berusia 38 tahun. Bekera sebagai petani (Buruh tani) kurang 
lebih 10 tahun. Tinggal bersama 3orang anaknya. 
 Dalam kriteria informan ini oleh peneliti berdasarkan tentang atas 
gambaran identitas informan yang disesuaikan dengan kriteria-kriteria dalam 
penentuan subjek atau informan yang mendukung diperolehnya hasil 
penelitian yang berkesinambungan dengan realita pola kerja petani sayur-
mayur. Untuk lebih jelasnya disajikan informasi sebagai berikut. 
1. Profil Petani Sayur-Mayur  
a. Tingkat pendidikan  
Dalam pembangunan pertanian yang baik dibutuhkan petani yang 
berkualitas. Kualitas yang dimiliki oleh petani biasanya dipengaruhi oleh 
jenjang pendidikan yang telah ditempuhnya. Dalam penelitian ini 
pendidikan yang digunakan adalah jenjang pendidikan formal yang 
ditempuh oleh petani.  
 Pendidikan yang digunakan dalam pembangunan petani tidak saja 
menyangkut pendidikan teknis tambahan dan pendidikan keterampilan 
pada petani-petani tua muda, tetapi menyangkut pula pendidikan 
golongan-golongan masyarakat luar petani misalnya para pelajar dan 
mahasiswa, ibu-ibu rumah tangga di desa dan di kota, serta masyarakat 
kota pada umumnya.  
PROFIL PETANI 
1. Tingkat 
Pendidikan 
2. Jumlah 
Tanggungan 
3. Luas Lahan 
4. Modal Petani 
5. Pemasaran 
6. Pendapatan 
Petani 
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 Dapat disimpulkan bahwa pendidikan sangat penting dalam 
pembangunan pertanian sehingga semua lapisan masyarakat sangat 
dituntut untuk menempuh jenjang pendidikan setinggi mungkin. 
             Tabel 4.4 Profil Informan Menurut Tingkat Pendidikan  
  
No  Tingkat Pendidikan (Suami ) Jumlah  
1 Tidak Tamat SD - 
2 SD 2 
3 SMP 2 
4 SMA 1 
5 Perguruan Tinggi 1 
Jumlah 6 
Sumber: Wawancara Informan  
Berikut penuturan yang  bapak Musakkir sampaikan : 
“… Setelah tamat SMA saya melanjutkan kuliah dengan mengambil 
jurusan pertanian. Pada saat kuliah saya belajar cara bertani dengan baik. 
Dan juga cara membuat racun dan pupuk buat tanaman…”39 
 
Berbeda dengan pemaparan  Pak Rajab :  
“… jenjang pendidikan saya itu sampai SMAji…”40 
Senada dengan penuturan Pak Nahda, berikut pengakuannya: 
“…pendidikanku saya nak sampai SMA ji itupun nda tamatka karena nda 
cukup biaya untuk sekolah jadi saya itu bantu-bantumi orang tuaku untuk 
bertani. Makanya sekarang ku kasih tinggi-tinggi sekolahnya anakku 
supaya tidak jadi petani seperti saya…”41 
 
Senada dengan penuturan bapak Badi, berikut pengakuannya: 
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“…saya dek lulusan SDja tidak kulanjut sekolahku...”42 
Hampir sama dengan penuturan bapak mahir selaku buruh tani, 
berikut pengakuannya: 
“…sekolahku saya sampai SDji…”43 
Berbeda dengan pengakuan ibu sarika selaku buruh tani, berikut 
penuturannya: 
“...sekolahku saya sampai tamatan SMP, tidak ada biayaku untuk lanjutkan 
sekolah lagi jadi bantu-bantuja orang tua bertani…”44 
 
b. Jumlah Tanggungan 
Jumlah tanggungan keluarga adalah individu yang masih memiliki 
hubungan dan merupakan anggota keluarga yang hidupnya masih dibiayai. 
Banyak keluarga yang berada di garis kemiskinan memiliki banyak jumlah 
anak, sedangkan keluarga yang berada di atas garis kemiskinan cenderung 
memiliki sedikit jumlah anak. Hal tersebut sangat mempengaruhi 
kesejahteraan keluarga, karena semakin banyak jumlah tanggungan 
keluarga makin banyak biaya yang wajib dikeluarkan untuk membeli 
kebutuhan pokok keluarga 
Berikut penuturan bapak Musakkir, berikut penuturannya: 
“…Jumlah orang yang saya tanggung di rumah itu ada 5 orang, 1 istri , 3 
orang anak, dan 1 keponakan yang masih SMA..”45 
 
Berbeda dengan penuturan bapak Rajab, berikut pengakuannya, 
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“... Jumlah orang yang ku tanggung itu ada 3 orang, 1 istri dan 2 orang 
anak yang masih balita…”46 
 
Berbeda juga dengan pengakuan bapak Nahda, berikut 
penuturannya: 
“... orang yang ku tanggung di rumah itu ada 6 orang, yaitu 1 orang istri 
dan 5 orang anak yang masih kecil-kecil…”47 
 
Berbeda dengan pemaparan bapak Badi, berikut penuturannya: 
“… jumlah orang yang kutanggung di rumah itu ada 4 orang, I orang istri 
dan 3 orang anak. 1 sudah tamat SMA, ada yang lagi melanjutkan kuliah 
di Makassar dan satunya masih SMA... “48 
 
Berbeda dengan pengakuan pak Mahir selaku buruh tani: 
“…jumlah orang yang ku tanggung di rumah itu ada 3 orang  sama 
bapakku yang sudah tua..”49 
 
Hampir sama dengan yang di sampaikan Ibu Sarika, berikut 
penuturannya: 
“…jumlah orang yang kutanggung di rumah ada 3orang, 1 orang anak 
yang paling besar sudah masuk SMP…”50 
 
c. Luas Lahan 
Lahan pertanian merupakan alat mutlak yang harus dimiliki oleh 
petani karena dapat memproduksi sayuran yang dibutuhkan oleh manusia. 
Semakin luas lahan yang dimiliki petani maka makin banyak hasil 
produksi pertanian yang diperoleh oleh petani 
Berikut penuturan bapak Musakkir Selaku pemilik lahan: 
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“luas lahanku saya itu seluas 80 are dan 15 are dan yang selalu tanam itu 
bawang merah, tomat dan kol. Di lahan yang 80 are saya menanam tomat 
dan dilahan 150 are saya kadang menanam bawang merah atau kol biasa 
juga tomat…”51 
Berbeda dengan penuturan bapak Rajab berikut penuturannya: 
“Luas lahan yang saya punya itu seluas 60are dan jenis sayur yang 
kutanam itu ada kol, daun bawang dan tomat..”52 
Berbeda dengan penuturan bapak Nahda, berikut pengakuannya: 
“…luas lahan yang saya garap itu seluas 80 are disitu saya dan pemilik 
lahan menanam tomat. Kadang juga bawang merah. Ganti-ganti..”53 
Berbeda dengan penuturan bapak Badi, berikut pengakuannya: 
“…lahan yang saya garap itu seluas 60 are. Yang saya tanam di lahan itu 
kadang kol, tomat dan daun bawang…”54 
Berbeda dengan pengakuan Pak Mahir, berikut penuturannya: 
“…tidak ada lahanku saya jadi kerjaka di lahan orang seluas 80 are, 
kadang-kadang juga seluas 50 are, dan 70 are …”55 
 
Hampir sama dengan yang disampaikan Ibu Sarika,  berikut 
pengakuannya: 
“… karena tidak punyaka saya lahan jadi saya itu kadangka kerja di 
lahannya orang yang seluas 30 atau 45 are…”56 
d. Modal Petani 
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Modal petani berupa barang di luar tanah adalah ternak beserta 
kandangnya, cangkul, bajak dan alat-alat pertanian lain, pupuk, bibit, hasil 
panen yang belum di jual, tanaman yang masih di sawah dan lain-lain. 
Berikut pemaparan bapak Musakkir mengenai modalnya dalam 
bertani: 
“…modal awalku itu saya yang tanggung dari hasil tabungan dulu kalau 
udah panen,hasilnya nanti di hitung terus dibagi sama dengan petani 
penggarap. Modalnya yang saya keluarkan itu berupa uang. Tergantung 
banyaknya jenis sayuran yang ditanam dan luas lahan. Kalau bawang 
merah sekitar  46 juta, kol 8 jt, dan tomat sekitar 15 jt termasuk pupuk dan 
racun…”57 
 
Senada dengan yang di sampaikan bapak Rajab, berikut 
penuturannya: 
“…modalnya itu tergantung luas lahan dan banyaknya sayur yang di tanam. 
kalau kol itu sekitar 6 sampai 7 jt. daun bawang sekitar 4 jt dan tomat 10 jt 
…”58 
 
Berbeda dengan penuturan bapak Nahda, selaku petani penggarap, 
begini pemaparannya: 
“…modalnya itu bukan saya yang sediakan tapi pemilik lahan,jadi 
kalau masa panen tiba hasilnya akan di bagi…”59 
 
Senada dengan penuturan bapak Badi,begini pengakuannya: 
“…kalau saya itu selama bagi hasil bukan saya yang menyediakan 
modalnya tapi pemilik lahan yang sediakan mulai dari bibit, pupuk, dan 
biaya perawatannya…”60 
 
Berbeda dengan penuturan bapak Mahir, berikut pengakuannya: 
“…saya hanya bekerja di lahan orang jadi tidak pakai modalja…”61 
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Senada dengan pemaparan ibu Sarika, berikut penuturannya: 
“…tidak pakai modalka nak karena kerja di lahannyaka orang…”62 
e. Pemasaran  
Ada banyak cara untuk memasarkan hasil produksi petani sayuran, 
salah satunya yaitu pemasaran tidak langsung yaitu penyaluran barang-
barang atau jasa dari produsen ke konsumen melalui perantara atau 
distributor. 
Berikut penuturan bapak Musakkir selaku pemilik lahan: 
“… sebelum saya panen hasilku biasanya saya menelpon mobil pedagang 
apakah mau membeli atau tidak, kalau iya baru saya panenmi. Biasa juga 
pedagang yang hubungiki duluan untuk memesan …”63 
 
Hampir sama dengan yang disampaikan oleh bapak Rajab, berikut 
penuturannya: 
“… biasanya sebelum saya mengambil hasil panen, saya lebih dulu 
menghubungi pedagang atau pedagang yang menghubungi saya untuk 
membeli hasil penen saya. Ketika sudah ada yang beli baru saya panen 
hasilnya…”64 
 
Senada dengan pemaparan bapak Nahda, berikut pengakuannya: 
“…biasanya pemilik lahan yang dihubungi oleh mobil pedagang untuk 
pesan hasil panennya,nah baru setelah itu kita panenmi. Atau kita sendiri 
yang hubungi itu mobil pedagang apakah mobilnya masih kosong dan mau 
membeli sayur…”65 
 
Hampir sama yang dikatakan oleh bapak Badi, berikut 
pengakuannya: 
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“…Sebelum panen pemilik lahan yang menelpon mobil pedagang  apakah 
mobilnya masih kosong untuk mengangkut hasil panen ataukah mobil 
pedagang yang memesan…”66 
 
Senada dengan yang di katakan bapak Mahir, berikut pengakuannya: 
“…biasanya yang kulihat di sini setiap panen ada mobil pedagang yang 
datang membeli.
67
 
 
Hampir sama dengan pemaparan ibu Sarika, berikut pengakuannya: 
“…setiap hasil panen langsung di beli oleh mobil pedagang yang 
lewat…”68 
 
f. Pendapatan Petani 
 
Pendapatan bersih adalah pemasukan ekonomi dari hasil penjualan 
selama satu periode yang telah dikurangi oleh biaya-biaya yang diperlukan 
selama proses cocok tanam berlangsung. 
Tabel. 4.5 Pendapatan 
No  Nama Pekerjaan Pendapatan 
pertahun 
1. Musakkir Pemilik lahan Rp. 120.000.000 
2.  Rajab Pemilik lahan Rp. 75.000.000 
3. Nahdah Penggarap Rp. 30.000.000 
4.  Badi Penggarap Rp. 25.000.000 
5.  Mahir Buruh tani Rp. 6.000.000 
6.  Sarika Buruh tani Rp. 5.000.000 
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2. Pola Kerja Petani 
a. Jenis-jenis pekerjaan 
1. Pemilik lahan  
Bapak Mussakkir memiliki lahan sendiri. Di lahannya dia biasanya 
menanam tomat, bawang merah, dan juga kol. Biasanya dia juga 
menyewakan lahannya atau bagi hasil kepada petani penggarap untuk 
menambah penghasilan.  
Berikut pemaparan bapak Musakkir selaku pemilik lahan : 
“...Saya menjadi petani sejak tamat SMA tahun 1998 berhubung 
bapakku juga seorang petani. Selain menjadi petani saya juga peternak 
kambing. Luas lahan yang ku garap itu ada sekitar  80 are dan 15 are. 
Biasanya itu kalau tanamka bibit makan waktu lama karena ku cicil-
cicilki tanamnya, tapi kalau ada yang bantuka biasanya sebentarji 
palingan seminggu lebih tergantung luas lahan. sebelum menanam 
biasanya saya melakukan pembibitan yaitu dengan cara mengelola bibit 
sendiri atau membeli bibit dari toko-toko. Setelah bibit itu tumbuh 
menjadi tanaman dan umur tanaman itu sudah berumur satu bulan lebih 
atau empat puluh hari maka tanaman itu sudah dapat di pindah 
tanamkan. Di sini tidak ada sayur musiman.  
Saya biasa berada di kebun mulai dari jam 8 pagi setelah 
mengantar anak sekolah lalu pulang saat dhuhur dan kembali lagi saat 
sore hari untuk menyiram sayuran. Kecuali kalau saat panen saya biasa 
berada di kebun dari pagi sampai sore hari. Sayur yang ku tanam itu ada 
kol, tomat bawang merah. Khusus tomat 3 kalika panen karena ada 
lahan sendirinya kalau yang bawang merah biasanya selesaipa panen 
kol baruka tanam bawang merah. Setelah panen biasa kembali 
menanam bibit. Kalau sudahki panen ada mobil pengangkut sayur 
datang yang beliki, harganya itu  tergantung pasarji. Kalau naiki harga 
yah banyak di dapat tapi kalau turunki harga yah sedikitji didapat. 
Lahan yang saya garap ini lahanku sendiri, ada juga lahanku yang 
kujadikan bagi hasil sama orang. Sebelumku bagi hasil ada 
kesepekatanku sama orang yang kutemani bagi hasil. Selama 
melakukan bagi hasil mulai dari bibitnya, pupuknya, sampai biaya 
perawatannya itu saya tanggungki dulu kalau sudahmi di panen, 
hasilnya itu dihitungki mulai dari bibitnya sampai perawatannya baru 
dikurangi terus di bagi hasilnya. Selama bagi hasil ituji saja 
hambatannya kalau ada serangan ulat tapi bisaji diatasi dengan 
disemprot pestisida.  
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Alhamdulillah selama melakukan bagi hasil ini tidak pernahka 
mengalami kerugian. Untung terusji dan hasilnya bisa mencukupi untuk 
kebutuhan keluarga…” 69 
 
Senada dengan pemaparan bapak Musakkir, berikut pemaparan 
bapak Rajab: 
“… saya menjadi petani dari kecil sampai sekarang karena saya 
hidup di lingkungan petani dan orang tua saya petani. Lahan yang saya 
tempati itu lahanku sendiri dan saya garap sendiri.  Kadang juga saat 
tanamka atau saat memanen ada keluarga yang datang bantu. Sebelum 
saya menanam sayuran lebih dulu di lakukan pembibitan setelah 1 
bulan baru d tanam terus di panen setelah 2 bulan kalau sayuran kol. 
dan tidak ada sayuran yang tergantung musim, di sini tergantung petani 
kalau ada waktunya menanam yah menanam. Entah musim hujan atau 
musim kemarau sembarangji sayuran yang di tanam. Hanya saja kalau 
kemarau agak mahal sayuran terus kalau musim hujan tanaman subur 
tapi agak murah. Aktifitas saya setelah panen yah menanam kembali 
jenis sayur.  
Biasanya saya berada di kebun itu sekitar jam 9 sudahku antar anak 
sekolah pergima di kebun, baru pulang jam 12 untuk istrahat baru lanjut 
lagi sampai sore. Jenis sayuran yang saya tanam itu tomat, kol, dan 
daun bawang tapi tidak bersamaanki saya tanam. Tomat dulu saya 
tanam sampai 2 bulan lebih di hitung dari waktu tanamnya, baru di 
panen lalu kol dan daun bawang bersaamaan saya tanam. Kalau sudahki 
panen nanti ada mobil pengangkut sayuran yang datang beliki.  Selama 
bertani ada saja hambatannya seperti sayuran di makan ulat jadi harus 
di semprot pestisida dan juga harga pasar kadang turun dan kadang naik 
tapi Alhamdulillah dari penghasilan ini cukup untuk kebutuhan 
keluarga…”70 
 
2. Petani Penggarap 
  Bapak nahda selaku petani penggarap,begini penuturan bapak 
Nahda:  
“…saya jadi petani itu sudah lamami dek, karena bapak sama mamaku 
itu petani juga. Selain menjadi petani saya juga itu peternak kambing.  
Lahan yang ku garap punya orang lain karena melakukanka bagi hasil 
sama pemilik lahan. Waktu saya berada di kebun dari pagi hingga sore 
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kalau lagi panen. Tapi kalau bukan musim panen  pagi dan menjelang 
soreja ada di kebun untuk menyiram sayuran. Aktitas setelah panen 
biasanya saya kembali menanam sayuran yang awalnya di bersihkan 
dulu baru ditanami sayuran. Saya sudah bekerja sebagai petani 
penggarap sudah lama. Jenis sayuran yang saya tanam sama pemiliknya 
lahan itu ada tomat, kol dan bawang merah. Sebelum melakukan bagi 
hasil saya sama itu pemiliknya lahan bikin surat kesepatannya 
mengenai bagi hasil. Mulai dari bibit, pupuk, biaya perawatan pemilik 
lahan yang tanggungki dulu, nantipi ketika panenki baru dihitungki itu 
baru di bagimi hasilnya. Selama melakukan bagi hasil ituji 
hambatannya kalau ada serangan ulat tapi biasa di semprot 
pestisida...”71 
 
Hampir sama yang disampaikan Bapak Badi Selaku petani yang 
melakukan bagi hasil, begini penuturannya:  
“…sejak kecil saya sudah menjadi petani awalnya bantu-bantuji orang tua 
dan sekarang sudah jadi pekerjaanmi sehari-hari. Lahan yang ku garap 
itu lahannya orang lain. Saya berada di kebun dari pagi jam 8 sampai 
sore. Jenis sayur yang kutanam itu kol,tomat dan daun bawang. Dalam 
setahun kami biasanya memanen 3 kali dengan sayur yang berbeda. 
Setelah panen kami kembali menanam sayuran.  
  Sebelum melakukan bagi hasil kami bikin dulu surat kesepakatan. 
Selama melakukan bagi hasil saya yang memberikan modal ke pemilik 
lahan berupa uang . Hasilnya akan di kurangi dari biaya bibitnya, pupuk 
dan biaya perawatannya lalu sisanya akan di bagi. Saya berada dikebun 
mulai pagi hingga sore palingan pulangja istirahat terus lanjut lagi…”72 
 
3. Buruh Tani 
Buruh tani adalah petani yang memperoleh penghasilan terutama 
dari bekerja yang mengambil upah untuk para pemilik tanah atau para 
petani penggarap. 
Berikut penuturan dari ibu Sarika selaku buruh tani: 
“…saya dari kecil sudah jadi petani karena orangtuaku begitu juga. 
Biasanya kerjaka di kebunnya orang itu kalau na panggilkan untuk 
bantu-bantuki atau saya sendiri yang menawarkan diri untuk bantuki. 
Kalau terjualmi hasil panennya nakasihma uang biasa juga na kasi 
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sayur. Saya biasanya kerja dikebun keluarga atau tetangga. Saya 
biasanya ada di kebun untuk bantu-bantu memanen hasil atau menanam 
bibit dari pagi hingga sore. Tergantung luas lahannya.…”73 
 
Senada dengan pemaparan ibu sarika, berikut pemaparan bapak Mahir: 
“… saya itu dari kecilka jadi petani, biasa kubantu orang kalau tanam 
bibitki, atau kalau lagi memanenki biasaka na panggilka bantuki. Kalau 
tidak ada yang panggilka bantuki kerja di lahannya biasaka juga jadi 
tukang kuli bangunan…”74 
 
b.  Hubungan Petani 
  Proses Kerja Sama dan Interaksinya. Kerjasamanya di mana petani 
pemilik lahan memberikan lahannya kepada petani penggarap untuk 
digarap dengan kesepakatan bagi hasil. Interaksi sosial ditandai 
dengan kontak sosial dan komunikasi yang pada dasarnya setiap 
manusia secara sadar atau tidak sadar sebenarnya telah melakukan 
interaksi. 
Interaksi antar golongan terjadi secara vertical dan horizontal. Secara 
vertical yaitu interaksi antar tuan tanah dengan petani penggarap dalam 
hubungan ini uang dan upah diakui secara bersama oleh masyarakat 
desa. Masyarakat yang lebih rendah mengadakan hubungan dengan 
statusnya lebih tinggi sambil mengharapkan suatu imbalan dan jasa. 
Misalnya dalam hubungan pekerjaan, para petani penggarap bekerja 
pada tuan tanah atau pemilik lahan di mana keduanya masing-masing 
mengharapkan sesuatu. Para petani penggarap mengharapkan upah 
berupa uang maupun hasil tani. Sedangkan pemilik lahan 
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mengharapkan tenaga yang sangat dibutuhkan untuk mengelola tanah 
yang dia miliki. Seiring penjelasan di atas, berikut hasil wawancaranya  
Berikut pemaparan dari bapak Musakkir selaku pemilik lahan: 
“…tanah yang saya garap ini adalah tanahku, sebagian tanahku saya 
jadikan tempat bagi hasil dengan petani penggarap. Selama melakukan 
bagi hasil saya sangat terbantu karena saya juga punya lahan sendiri 
yang saya kelola sendiri. Hasil dari panennya nanti dibagi.
75
 
 
Berbeda dengan pernyataan bapak Rajab selaku pemilik lahan: 
“… saya tidak memperkerjakan petani penggarap karena biasaja di 
bantu sama istri. Tapi saat panen atau lagi tanam bibit biasa saya sewa 
buruh tani untuk bantuka.
76
 
 
Berikut pemaparan bapak Nahda selaku petani penggarap: 
“.... tidak punyaka lahan, jadi lahan yang saya tempati tanam sayur itu 
lahannya oranglain, karena saya sama pemilik lahan melakukan bagi 
hasil. Nanti hasil panennya di bagi.
77
 
 
Senada dengan pernyataan bapak Badi selaku petani penggarap: 
“…tanah yang saya garap itu bukan milik saya pribadi tapi milik orang 
lain, saya hanya disuruh untuk kelola tanah ini karena pemiliknya 
punya lahan yang banyak yang dia garap sendiri. Jadi hasil panen ini 
saya bagi dengan pemiliknya. 
78
 
 
 Berbeda dengan pemaparan bapak mahir selaku buruh tani :  
 “…saya biasa kerja dilahan orang lain dan tidak tentu kadang maupi 
memanen dan menanam bibit baruka na panggil untuk bantuki sama 
pemilik lahan.
79
 
 
 
Begitu juga dengan pernyataan ibu Sarika: 
“… saya nak kerja dilahannya orang lain saya biasa di sewa oleh 
pemilik lahan untuk bekerja di lahannya saat mau tanam bibit atau saat 
memanen.
80
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Jelas terlihat bahwa ada interaksi vertical ini tidak hanya 
menguntungkan kepada pemilik lahan tetapi pendapatan petani lainnya 
juga bisa meningkat dengan adanya lahan yang dapat diberikan oleh 
tuan tanah tersebut,. Di sini sama-sama mendapatkan keuntungan di 
mana pemilik lahan mendapatkan hasil dari tanah dari bagi hasil dengan 
petani penggarap dan penggarap juga mendapat keuntungan dari tanah 
yang di garap.  
Sedangkan interaksi secara horizontal yaitu hubungan antara petani 
dengan petani lainnya. Hubungan ini tidak berdasar atas hubungan atas 
bawah tatapi hubungan antara setara atau sama kedudukannya antar 
masyarakat. Misalnya dalam hubungan terdapat sikap tolong menolong, 
hidup gotong-royong ini tanpa mengenal untung dan rugi finansial 
misalnya dalam membuat rumah, upacara selamatan,pernikahan dsb.  
Berikut pemaparan dari bapak Musakkir selaku pemilik lahan: 
“…selama melakukan bagi hasilka, Alhamdulillah kerja sama dengan 
petani penggarap berjalan dengan baik begitupun dengan petani lainnya 
misalnya kalau panen datangki juga untuk bantu-bantuka begitu juga 
kalau petani lain panen saya juga datang membantu. Di desa ini masih 
kental sikap gotong royongnya, saling membantuki kalau lagi memanen 
atau saat lagi ada masyarakat yang mendirikan rumah atau pernikahan 
masyarakat yang lain datang membantu…”81 
 
Hampir sama dengan yang dikatakan oleh bapak Rajab, begini 
penuturannya: 
“… hubungan petani di desa ini masih terjalin dengan baik begitu, dan  
juga saat penanaman bibit ada beberapa petani yang datang membantu. 
Jadi sikap gotong royong masyarakat di desa ini masih kental saat ada 
acara pernikahan, syukuran mereka datang membantu…”82 
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Senada dengan pemaparan bapak Nahda selaku petani 
penggarap,berikut penuturannya: 
“…iya hubungan kerja samaku dengan pemilik lahan berjalan dengan   
baik, tidak ada yang merasa dirugikan. Dan juga petani di desa juga 
saling membantu, kalau masa panennki datangki ke kebun untuk bantu-
bantu…”83 
 
Hampir sama yang dikatakan oleh bapak Badi,berikut pemaparannya: 
“…hubungan masyarakat di desa ini masihlah kental gotong royongnya, 
kalau tiba masa panen petani di sini saling membantu untuk memanen 
atau saat kita tanam bibit ada yang datang membantu. Dan juga 
hubunganku dengan petani pemilik lahan berjalan dengan baik. Dan 
juga saat ada salah satu warga yang mengadakan acara syukuran atau 
pernikahan warga di sini dating bantu-bantu…”84 
 
Senada dengan hal yang di atas berikut pemaaparan bapak Mahir 
selaku buruh tani: 
“…hubungan petani di sini sangat baik, masih sering gotong royong 
kalau ada orang tanam bibit atau panen datang petani bantuki , dan saya 
juga kadang diminta untuk bantuki dengan di beri upah atau 
sayuran…”85 
 
Selain itu senada dengan dengan pengakuan ibu Sarika, berikut 
pemaparannya: 
“...kalau petani di sini hubungannya masih terjalin dengan baik, sikap 
gotong royongnya masih kental seperti kalau ada petani lain panen 
petani lain itu datangki membantu. Kalau saya hubunganku dengan 
petani pemilik sama penggarap baikji dek, kalau kerjaka di kebunnya na 
kasihka upah sama sayuran hasil panen…”86 
 
c. Sistem Upah atau penghasilan. 
Upah yang diberikan berdasarkan pada besarnya pembagian hasil yang 
telah disepakati oleh kedua belah sebelumnya. Sistem pengupahan ini 
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dilakukan oleh petani penggarap dan pemilik lahan dengan upah per 3 
bulan. Kecuali pada buruh tani di mana upah diberikan adalah upah 
perhari. 
Berikut pemaparan dari bapak Musakkir selaku pemilik lahan: 
“…sebelum melakukanka bagi hasil, lebih dulu saya buat kesepakatan 
sama petani penggarap. Mulai dari berapa lama bagi hasil, keuntungan 
yang di peroleh dari hasil panen. Dan setiap 3 bulan sekali baru kami 
bisa panen. 
penghasilan saya tiap sekali panen tergantung harga pasar biasa tinggi 
biasa dan juga turun harganya. Kalau tinggi biasa saya dapat itu 20 juta 
sekali panen tomat kalau turunki harganya biasanya 6 jutaji saya dapat. 
Jadi tidak menentuki penghasilanku. Tahun ini itu saya dapat untung 50 
juta dari penjualan bawang merah. Kalau tahun lalu rugika karena 
turunki harga jadi saya dapat 10 juta waktu panen bawang merahka. 
Rugika karena mana kubeli pupuk,bibit, biaya rawatnya,sama bagi hasil 
dan gaji buruh. Kalau bagi hasil itu hasilnya yang di dapat di kurangi 
mulai dari biaya bibit, pupuk dan biaya perawatannya. Jadi biasanya 
kalau naik harga pasar banyak ku dapat tapi kalau tidak yah sedikitji 
juga karena bagi hasilki…”87 
 
Senada dengan pemaparan bapak Rajab, berikut penuturannya: 
“kalau penghasilanku itu saya tergantungji harga pasar, kalau tinggi harga 
pasar tinggi juga penghasilanku,kalau turunki harga,yah rendahki juga 
penghasilanku. Karena kadang kalau musim kemarau tinggi harga sayur 
tapi kalau musim hujan agak rendahki harga sayur. Penghasilanku itu 
tiap selesai panen. Kadang kalau tinggi harga pasar biasanya tomat Rp. 
300.000 satu basket kalau turunki biasanya Rp. 20.000 1 basket. Jadi 
kadang penghasilanku itu tiap 3 bulan 10 juta kalau lagi untung, kadang 
juga dibawahnya. Jadi tidak menentu…”88 
 
Berikut pemaparan dari bapak Nahda selaku penggarap lahan: 
“…sebelumnya saya melakukan kesepakatan tertulis dengan pemilik 
lahan, mulai dari bibit, pupuk sama biaya perawatannya. Dan juga 
lamata lakukan bagi hasil. Dan keuntungan yang di dapat.  
dari hasil panen tomat langsung dijual ke pedagang yang yang datang, 
setelah hasil panen ini dijual maka saya dan pemilik lahan menghitung 
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berapa banyak biaya yang sudah dikeluarkan selama massa penanaman 
hingga panen. Misalnya dari hasil penjualan terhitung sebanyak Rp. 
30.000.000 Juta maka yang pertama di hitung adalah pembeli bibit, 
pupuk, dan racun jika totalnya sebanyak Rp. 2.000.000 sampai 
3.000.000 Juta jadi sisanya tinggal Rp. 27.000.000 Juta, maka sisanya 
itu kita bagi rata dengan pemiliknya jadi masing-masing mendapat 
13.500.000 Juta sekali panen…”89 
 
 Senada dengan penuturan bapak Badi: 
“…penghasilanku saya dek tidak menentuki. Tergantung hasil panen dan 
harga pasar. Kalau banyak hasil panen dan naik harga pasar, tinggi ku 
dapat. Tapi kalau sedikit hasil panen sedikitji juga yang kudapat 
hasilnya. Karena kadang-kadang gagal panenka. Di jual di pedagang 
karena selalu ada mobil pedagang datang. Kalau sedikitji hasil panenku 
saya jual langusung ke pasar. Kadang kalau tinggi harga pasar biasanya 
tomat Rp. 300.000 satu basket kalau turunki biasanya Rp. 20.000 1 
basket. Jadi kadang penghasilanku itu tiap 3 bulan 6 juta kalau lagi 
untung, kadang juga dibawahnya. Jadi penghasilanku itu saya tidak 
tentuki…”90 
 
 
Berbeda dengan pemaparan bapak Mahir selaku buruh tani: 
“…penghasilanku saya sebagai buruh tani tidak menentu,biasa saya dapat 
Rp. 30.000 kalau misalnya lahan yang ditempati tidak terlalu luas 
dipanen dan biasa juga Rp. 50.000 tergantung luas lahan dan sampai 
jam berapa…”91 
 
Hampir sama yang dikatakan oleh ibu Sarika: 
“…saya sebagai buruh tani itu kadang dapat penghasilan tidak menentu 
kalau luas kadang dapatka Rp.75.000 kalau tidak luasji kadang 
dapatkan Rp. 30.000…”92 
 
PEMBAHASAN 
 1. Profil petani sayur-mayur di desa Baroko Kabupaten Enrekang 
a. Tingkat pendidikan  
                                                          
89
 Nahda wawancara tanggal 27 agustus 2018 
90
 Badi wawancara tanggal 25 agustus 2018 
91
 Mahir wawancara 24 agustus 2018 
92
 Sarika wawancara tanggal 27 agustus 2018 
57 
 
 
 
Dalam pembangunan pertanian yang baik dibutuhkan petani yang 
berkualitas. Kualitas yang dimiliki oleh petani biasanya dipengaruhi oleh 
jenjang pendidikan yang telah ditempuhnya. Dalam penelitian ini 
pendidikan yang digunakan adalah jenjang pendidikan formal yang 
ditempuh oleh petani.  
Berikut gambaran tentang tingkat pendidikan berdasarkan hasil 
penelitian: 
 Tingkat pendidikan di kalangan petani pemilik lahan, petani 
penggarap, dan buruh tani beragam ada yang melanjutkan kuliah, ada 
yang tamatan SMA ,SMP, dan ada yang hanya tamatan SD. Kualitas yang 
di miliki oleh petani dipengaruhi oleh jenjang pendidikan yang telah 
ditempuhnya. Seperti bapak Musakkir yang menempuh pendidikan 
sampai perguruan Tinggi, dia menerapkan ilmu yang di dapat seperti, 
membuat racun sendiri, dia juga biasa mengajari para petani dalam 
pemilihan pupuk dan racun. Tapi bukan berarti mereka yang hanya 
tamatan SMA, SMP dan SD kurang mengetahui cara bertani dengan baik 
karena dari kecil mereka sudah di ajari oleh orangtuanya serta sudah 
berpengalaman dalam bertani. 
b. Jumlah tanggungan keluarga adalah individu yang masih memiliki 
hubungan dan merupakan anggota keluarga yang hidupnya masih dibiayai. 
Banyak keluarga yang berada di garis kemiskinan memiliki banyak jumlah 
anak, sedangkan keluarga yang berada di atas garis kemiskinan cenderung 
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memiliki sedikit jumlah anak. Hal tersebut sangat mempengaruhi 
kesejahteraan keluarga, karena semakin banyak jumlah tanggungan 
keluarga makin banyak biaya yang wajib dikeluarkan untuk membeli 
kebutuhan pokok keluarga 
Berikut gambaran tentang jumlah tanggungan keluarga di desa Baroko: 
a.informan 1 (Pemilik Lahan) 
bapak Musakkir tinggal bersama istri dan 3 orang anak dan 1 orang 
keponakan jadi jumlah tanggungan bapak Musakkir sebanyak 6 orang 
beserta dirinya. 
b. Informan 2 (Pemilik Lahan) 
Bapak Rajab tinggal bersama istri dan 2 orang anak. Jadi jumlah 
tanggungan bapak Rajab sebanyak 4 orang beserta dirinya. 
c. Informan 3 (Petani Penggarap) 
Bapak Nahda tinggal bersama isrti dan 5 orang anak. Jadi jumlah 
tanggungan bapak Nahda sebanyak  7 orang beserta dirinya. 
d. Informan 4(Petani Penggarap) 
Bapak Badi tinggal bersama isrti dan 3 orang anaknya. Jadi jumlah 
tanggungan bapak Badi sebanyak 5 orang beserta dirinya. 
e. Informan 5 (Buruh Tani) 
Bapak Mahir tinggal bersama bapaknya dan 2 orang anak. Jadi jumlah 
tanggungan bapak Mahir sebanyak 4 orang. 
f. Informan 6 (Buruh Tani) 
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Ibu Sarika tinggal bersama 3 orang anaknya. Jadi jumlah tanggungan Ibu 
Sarika ada 4 orang.  
Untuk lebih jelasnya lihat tabel di bawah ini: 
Tabel 4.6 hubungan pendapatan dan tanggungan  
No  Nama  Pekerjaan  Pendapatan pertahun Jumlah 
tanggunga
n 
1.  Musakkir Pemilik lahan Rp. 120.000.000 6 orang 
2. Rajab Pemilik lahan Rp. 75.000.000 4 orang 
3.  Nahdah Penggarap  Rp. 30.000.000 7 orang  
4.  Badi Penggarap Rp. 25.000.000 5 orang 
5.  Mahir Buruh tani Rp. 6.000.000 4 orang 
6.  Sarika Buruh tani Rp. 5.000.000 4 orang 
c. Luas Lahan 
Lahan dapat memproduksi sayuran yang dibutuhkan oleh manusia. 
Semakin luas lahan yang dimiliki petani maka makin banyak hasil 
produksi pertanian yang diperoleh oleh petani. 
Berikut gambaran tentang luas lahan yang ada di desa Baroko,  
Tidak semua petani yang berada di desa Baroko memiliki lahan sendiri 
untuk di garap. rata-rata yang memiliki lahan sendiri memperkerjakan 
orang untuk membantunya menggarap lahan dengan sistem bagi hasil, 
kadang juga memperkerjakan buruh tani. Luas lahan yang dimilki oleh 
bapak Musakkir selaku pemilik lahan seluas 80 are  atau sekitar 0.8 
hektare dan luas lahan bapak Rajab seluas 60 are atau sekitar 0.6 hektare. 
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Sedangkan bapak Nahda dan bapak Badi bekerja di lahan orang lain seluas 
80 are dan 60 are. 
d. Modal 
Modal yang diproleh petani pada umumnya digunakan untuk 
membiayai persiapan atau penggarapan tanah, termasuk upah ternak, biaya 
untuk membeli pupuk dan pestisida dan lain-lain. 
Berikut gambaran mengenai modal petani pemilik lahan dan 
penggarap: 
Pemilik lahan: modal yang dikeluarkan  setiap pemilik lahan 
berbeda-beda dan biayanya tergantung luas lahan dan banyaknya sayuran 
yang akan ditanam.  
Petani Penggarap: modal yang dikeluarkan di tanggung oleh 
pemilik lahan. 
e.  Pemasaran 
Ada banyak cara untuk memasarkan hasil produksi petani sayuran, 
salah satunya yaitu pemasaran tidak langsung yaitu penyaluran barang-
barang atau jasa dari produsen ke konsumen melalui perantara atau 
distributor. 
Berikut gambaran tentang pemasaran sayur-mayur di desa Baroko 
Setiap selesai panen biasanya datang mobil pedagang yang langsung 
membeli hasil panen, tapi kadang-kadang mereka juga langsung 
menjualnya ke pasar kalau hasil panennya sedikit dan ketika gagal panen 
itupun di jual murah. 
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f. Pendapatan 
No  Nama Pekerjaan Penghasilan 
Pertahun 
1. Musakkir Pemilik lahan Rp. 120.000.000 
2.  Rajab Pemilik lahan Rp. 75.000.000 
3. Nahdah Penggarap Rp. 30.000.000 
4.  Badi Penggarap Rp. 25.000.000 
5.  Mahir Buruh tani Rp. 6.000.000 
6.  Sarika Buruh tani Rp. 5.000.000 
 
Profil petani merupakan gambaran dan potensi pribadi yang 
dimiliki oleh petani dalam mengelola usaha tani untuk memperoleh hasil 
panen. Berikut potensi yang dimiliki oleh petani seperti potensi yang 
dimiliki oleh Bapak Musakkir di mana dalam bertani atau menanam 
sayuran dia bisa membuat sendiri pupuk dan racun dengan mencampurkan 
racun yang di beli dengan yang yang dia buat begitupun dengan pupuk. 
Sehingga dia bisa mendapatkan hasil panen yang banyak dan jarang 
mengalami gagal panen.  
Dan potensi petani desa Baroko cenderung  lebih cepat dan lebih 
mampu dalam mengadopsi teknologi pertanian yang berkembang sesuai 
dengan jaman. Contohnya dalam memanfaatkan air yang mengalir dari 
bawah mampu di tarik ke atas untuk mengairi lahan-lahan mereka. 
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2. Pola kerja Petani Sayur Mayur 
1. Berikut pola kerja petani di lihat dari jenis pekerjaannya,  
- Pemilik lahan bekerja dari jam 8 pagi terus pulang istrahat atau 
makan siang terus lanjut lagi sampai sore jam 5an. Selain menjadi 
petani sayur-mayur dia juga bekerja sebagai peternak kambing. 
- Sedangkan petani penggarap aktivitas kerjanya hampir sama 
dengan pemilik lahan dengan bekerja dari pagi hari hingga sore.  
- Tapi berbeda dengan buruh tani karena aktivitasnya tidak menentu 
karena bekerja di lahan orang lain. 
2. Hubungan petani  
 Proses Kerja Sama dan Interaksinya. Kerjasamanya di mana 
petani pemilik lahan memberikan lahannya kepada petani penggarap 
untuk digarap dengan kesepakatan bagi hasil. Pola hubungan  petani 
dibedakan menjadi 2 yaitu: 
- hubungan interaksi terjadi secara vertical yakni hubungan antar 
pemilik lahan dengan petani penggarap dalam hubungan ini uang 
dan upah diakui bersama oleh masyarakat desa. Masyarakat yang 
lebih rendah mengadakan hubungan dengan yang statusnya lebih 
tinggi sambil mengharapkan suatu imbalan dan jasa., misalnya 
dalam hubungan pekerjaan, para petani penggarap bekerja pada 
pemilik lahan, di antara keduanya masing-masing mengharapkan 
sesuatu para petani mengharapkan upah berupa uang maupun hasil 
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tani. Sedangkan pemilik lahan mengharapkan tenaga yang sangat 
dibutuhkan untuk mengelola tanah yang dimilki.  
-  Sedangkan hubungan interaksi secara horizontal yakni hubungan 
antara petani dengan petani lainnya. Hubungan ini tidak berdasar 
atas hubungan atas bawah tetapi hubungan antara setara atau sama 
kedudukannya antar masyarakat. Misalnya dalam hubungan ini 
terdapat sikap tolong menolong, mengerjakan sehari-hari secara 
bersama-sama tanpa imbalan berupa uang dan jasa. Hidup gotong 
royong ini tanpa mengenal untung dan rugi finansial misalnya 
dalam memanen mereka saling membantu. 
3. Sistem Upah dan Penghasilan 
Upah yang diberikan berdasarkan pada besarnya pembagian hasil 
yang telah disepakati oleh kedua belah sebelumnya. Sistem 
pengupahan ini dilakukan oleh petani penggarap dan pemilik lahan 
dengan upah per 3 bulan. Kecuali pada buruh tani di mana upah 
diberikan adalah upah perhari. Pendapatan bersih adalah pemasukan 
ekonomi dari hasil penjualan selama satu periode yang telah dikurangi 
oleh biaya-biaya yang diperlukan selama proses cocok tanam 
berlangsung. Untuk lebih jelasnya lihat tabel di bawah ini tentang 
jumlah pendapatan. 
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Tabel 4.7  jumlah penghasilan 
No  Nama Pekerjaan Penghasilan 
Pertahun 
1. Musakkir Pemilik lahan Rp. 120.000.000 
2.  Rajab Pemilik lahan Rp. 75.000.000 
3. Nahdah Penggarap Rp. 30.000.000 
4.  Badi Penggarap Rp. 25.000.000 
5.  Mahir Buruh tani Rp. 6.000.000 
6.  Sarika Buruh tani Rp. 5.000.000 
 
 Berdasarkan pembahasan di atas suatu masyarakat merupakan 
suatu sistem yang memiliki fungsi untuk memenuhi kebutuhan hidup 
yang saling bergantung dan saling membutuhkan yang memiliki fungsi 
masing-masing. Hal tersebut yang terjadi pada masyarakat desa 
Baroko yang merupakan suatu sistem, sehingga suatu sistem dapat 
memenuhi 4 fungsi, yaitu: 
a. adaptasi, masyarakat yang merupakan suatu sistem, jika salah satu 
bagian dari masyarakat tidak berfungsi sesuai dengan perannya, maka 
suatu sistem tidak dapat menyesuaikan diri di lingkungan di mana 
mereka bertempat tinggal. Jadi suatu sistem harus saling berfungsi 
sesuai dengan fungsinya masing-masing untuk dapat  menyesuaikan 
diri untuk memenuhi kebutuhannya. 
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b. Goal Attainment(pencapaian tujuan). Masyarakat merupakan suatu 
sistem yang memiliki suatu tujuan hidup untuk mempertahankan hidup 
suatu masyarakat. Masyarakat agar tetap eksis harus dapat mencapai 
tujuan dari sistemnya untuk mencapai kemakmuran dan kesejahteraan 
hidup sistemnya.  
c. integrasi. Bagian-bagian dalam masyarakat harus dapat bekerjasama 
untuk menyesuaikan diri di lingkungan bertempat tinggal suatu 
masyarakat untuk mencapai suatu tujuannya. Suatu masyarakat juga 
harus dapat melengkapi, memelihara dan memperbaiki diantara 
bagian-bagian dari suatu sistem yang saling membutuhkan dan 
ketergantungan.  
d. Latency (Latensi atau Pemeliharaan Pola). Masyarakat disebut juga 
sebagai suatu sistem yang di dalamnya ada pemeliharaan pola untuk 
saling melengkapi antara bagian yang satu dengan bagian yang lain. 
Selain itu, sistem juga dapat memperbaiki dan memotivasi suatu 
bagian yang satu dengan yang lainnya apabila terjadi kesesuaian antara 
bagian-bagiannya serta di dalam sistem terdapat pola kultural atau 
budaya untuk dapat memotivasi suatu sistem dalam melengkapi, 
memelihara dan memperbaiki di dalam bagian-bagian dalam suatu 
masyarakat.  
 Dengan menggunakan teori Parsons tentang AGIL, bahwa  
sistem yang muncul di dalam masyarakat terjadi akibat cara mereka 
beradaptasi dengan lingkungannya. Di samping itu agar sistem 
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pertanian yang ada di dalam suatu daerah tetap terjaga, mereka harus 
tetap teguh pada tujuan yang utama mengapa sistem sistem pertanian 
itu dapat terbentuk. Misalnya dalam  pertanian, tujuan petani 
melakukan kegiatan bercocok tanam adalah untuk mencukupi 
kebutuhan pangannya dan kemudian sisanya adalah menjual hasil 
pertaniannya untuk memenuhi kebutuhan hidup. Agar fungsional, 
semua hubungan yang ada dalam sistem pertanian harus dapat 
menjalankan tugasnya dengan baik. Seperti hubungan antar petani, 
ataupun hubungan petani pemilik lahan dengan petani penggarap, 
semua hubungan ini harus dijaga, agar para petani memiliki 
keuntungan dalam melakukan kegiatan pertanian. Tidak hanya petani 
saja, tetapi semua anggota dari sistem pertanian tersebut juga akan 
mendapatkan keuntungan yang sama. Karena tanpa hubungan dan 
kerja sama yang baik, petani tidak akan mampu mempertahankan 
sistem pertanian yang sudah ada, bahkan bisa saja struktur pertanian 
yang sudah lama terbentuk akan hancur tanpa adanya kerja sama yang 
baik dari semua anggota sistem yang ada. Dan faktor terakhir yang 
perlu diperhatikan adalah pemeliharaan pola, pola hubungan atau 
interaksi yang sudah terbangun antar petani, ataupun antar masyarakat  
di manapun mereka harus tetap terjaga. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Setelah peneliti menyajikan hasil penelitian dan pembahasan maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Profil petani sayur-mayur yang terdiri dari : a). tingkat pendidikan, di mana 
kualitas pendidikan sangat mempengaruhi dalam bertani. b.) jumlah 
tanggungan, di mana semakin banyak tanggungan maka semakin besar 
pendapatan yang harus di dapatkan. c.) luas lahan, semakin besar luas lahan 
semakin banyak hasil panen yang didapatkan. d.) Modal, di mana yang 
hanya mengeluarkan modal adalah pemilik lahan dan modal yang 
dikeluarkan tergantung luas lahan dan banyaknya sayur yang di tanam. e.) 
Pemasaran, di mana di desa ini hasil panennya biasa di beli oleh mobil 
pedagang.  
2. Pola Kerja Petani sayur-mayur di desa Baroko Kabupaten Enrekang:  jenis 
pekerjaan terdiri dari a. pemilik lahan dan penggarap berada di kebun dari 
pagi sampai sore kalau masa panen. Tapi kalau hari biasa mereka berada di 
kebun pagi dan sore hari untuk menyiram sayuran dan menyemprot 
tanaman. Sedangkan buruh tani hanya bekerja saat pemilik lahan dan 
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     penggarap membutuhkan tenaganya untuk membantu. Biasa juga jadi kuli 
bangunan. Pola hubungannya terbagi dua yaitu hubungan secara vertical 
dan horizontal. Sistem upah dan Penghasilan, para petani mendapat upah 
setiap 3 bulan sekali pada saat masa penen dan penghasilan mereka 
tergantung harga pasar dan hasil panen. Kalau tinggi harga pasar maka 
yang di dapat juga banyak. Begitu juga kalau harga turun maka yang di 
dapatpun sedikit. 
B. Implikasi 
 Berdasarkan kesimpulan yang ditarik diatas, maka implikasinya adalah 
sebagai berikut : 
Hasil penelitian pada pola kerja petani sayur mayur di Desa Baroko adalah 
bahwa petani baik petani pemilik lahan penggarap dan buruh tani dalam 
memenuhi kebutuhan hidup keluarganya mereka bekerja dari pagi hingga sore 
di kebun baik dalam menanam sayuran maupun saat memanen hasil panen.  
 Permasalahan dalam penelitian ini yaitu tidak semua petani di Desa 
Baroko memiliki lahan sendiri untuk menanam sayuran sehingga mereka 
menggantungkan hidup pada lahan milik orang lain. Jadi penghasilan mereka 
kadang tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga terutama buruh tani.  
  C.  Saran 
   Berdasarkan hasil penelitian ini, berikut beberapa saran yang terkait dengan 
realitas Pola Kerja Petani : 
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   1. sebagai pemilik lahan hendaknya memantau kegiatan di lahan yang digarap 
oleh penggarap agar tidak terjadi kesalahan dan mengetahui apa-apa yang 
menjadi tugas antara pemilik dan penggarap lahan. kemudian sebagai 
penggarap hendaknya melakukan kewajibannya dengan amanah (jujur), 
tanggung jawab. Dan kepada buruh tani hendaknya pekerjaan yang tetap 
misalnya buat usaha kecil-kecilan supaya penghasilan yang di dapat dapat 
menanggung keluarga. 
2. Bagi para pembaca semoga apa yang telah dipaparkan dari hasil penelitian 
ini dapat menambah pengetahuan dan dapat memberikan kita informasi 
mengenai Pola Kerja Petani Sayur-mayur di desa Baroko Kabupaten 
Enrekang 
3. Penulis menyadari penelitian ini masih kurang sempurna, semoga 
penelitian berikut yang memahas tentang Pola Kerja Petani bisa lebih 
sempurna dengan kajian yang berbeda. 
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PEDOMAN WAWANCARA DAN PROFIL INFORMAN 
Pemilik Lahan 
Nama : 
Umur : 
1. Sejak kapan anda menjadi petani, dan apa yang melandasi anda menjadi petani? 
2. Selain menjadi petani apakah anda mempunyai pekejaan lain? 
3. Sejak pukul berapa bapak berada di kebun dan biasanya apa-apa saja yang anda kerjakan di 
kebun 
4. Dalam menanam bibit, anda butuh berapa lama? 
5. Setelah menanam bibit , butuhki berapa lama biasanya sayur untuk di panen? 
6. Jenis sayur apa sajakah yang anda tanam? 
7. Kalau sudah memanen, aktivitas apalagi yang anda lakukan, apakah kembali menanam bibit? 
8. Dalam setahun, berapa kali anda panen? Dan dalam sekali panen, biasanya berapa 
keuntungan yang anda dapatkan? 
9. Di mana saja hasil panen anda di pasarkan? 
10. Berapakah luas lahan anda? 
11. Berapakah modal yang anda keluarkan dalam bertani? 
12. Apakah ada waktu tertentu anda menanam sayuran. Misalnya saat musim kemarau anda 
menanam jenis sayuran apa dan saat musim hujan menanam sayuran jenis apa? 
13. Apakah anda memperkerjakan petani penggarap? Dan melakukan bagi hasil? 
14. Kalau begitu apakah ada perjanjian atau kesepakatan yang anda lakukan dengan petani 
penggarap? 
15. Biasanya, siapakah yang menyediakan alat, bibit, pupuk, dan biaya perawatan dan biaya 
lainnya selama melakukan bagi hasil? 
16. Apakah biaya-biaya yang dikeluarkan selama proses bertani di hitung dan dikurangkan 
darihasil panen baru dilakukan bagi hasil? 
17. Apakah pernah terjadi gagal panen atau mengalami kerugian selama bertani? Jika pernah 
terjadi, siapakah yang menanggung kerugian tersebut? 
18. Apa saja hambatan dan kendala yang dihadapi selama melakukan perjanjian bagi hasil? 
Bagaimana cara mengatasi hambatan tersebut? 
19. Apakah ada dampak bagi anda dan keluarga selama melakukan perjanjian bagi hasil? 
20. Bagaimana hubungan anda dengan petani penggarap, dan petani lainnya ? 
21. Bagaimana hubungan kerjasama anda dengan petani penggarap apakah berjalan dengan 
baik? 
22. Berapa pendapatan bersih anda, apakah cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga anda? 
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PETANI PENGGARAP 
1. Sejak kapan anda menjadi petani penggarap? 
2. Apa yang melandasi anda menjadi petani penggarap? 
3. Selain menjadi petani, apakah anda mempunyai pekerjaan lain? 
4. Berapakah luas lahan yang anda garap? 
5. Berapakah modal yang anda keluarkan dalam bertani? 
6. Biasanya pukul berapa dan sampai pukul berapa anda berada di kebun? Dan apa-apa saja 
yang anda lakukan di kebun? 
7. Dalam menanam bibit, biasanya anda butuh waktu berapa lama? 
8. Setelah menananm bibit, butuh berapa lama untuk memanen? 
9. Jenis sayur apa sajakah yang anda tanam? 
10. Kalau sudahki memanen , aktivitas apalagi yang anda lakukan?  
11. Berapa kali anda panen dalam setahun? Dan dalam sekali panen biasanya, berapa 
keuntungan yang anda dapatkan? 
12. Di mana saja sayur anda di pasarkan? Bagaimana proses penjualannya? 
13. Apakah ada waktu tertentu anda menanam sayuran. Misalnya saat musim kemarau anda 
menanam jenis sayuran apa dan saat musim hujan menanam sayuran jenis apa? 
14. Berapa jangka waktu anda bekerja di kebun orang lain? 
15. Apakah anda melakukan perjanjian bagi hasil 
16. Biasanya berapa lama anda melakukan perjanjian bagi hasil? 
17. Siapakah yang menyediakan alat bibit,pupuk dan biaya perawatannya selama anda bekerja 
sebagai petani penggarap? 
18. Bagaimana cara membagi hasil dari kebun tersebut? 
19. Apakah pernah terjadi gagal panen atau mengalami kerugian, siapakah yang menanggung 
kerugian tersebut? 
20. Apa saja hambatan dan kendala anda dalam bekerja di kebun orang lain? 
21. Apakah ada dampak bagi anda dan keluarga anda selama bekerja sebagai petani penggarap? 
22. Bagaimana hubungan anda dengan pemilik lahan? Apakah hubungan kerjasama anda terjalin 
dengan baik? 
23. Bagaimana hubungan anda dengan para petani lainnya? 
24. Berapa pendapatan bersih anda, apakah cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga anda? 
BURUH TANI 
1. Sejak kapan anda menjadi buruh tani? 
2. Apa yang melandasi anda menjadi buruh tani? 
3. Selain menjadi buruh tani apakah anda mempunyai pekerjaan lain? 
4. Biasanya apa yang anda lakukan jika tidak bekerja di kebun orang lain 
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5. Apakah anda memiliki kedekatan dengan orang memperkerjakan anda?  
6. Berapakah penghasilan anda dalam sekali panen? 
7. Apakah pendapatan anda gunakan untuk kebutuhan sendiri atau untuk keluarga? 
8. Apakah penghasilan tersebut sudah mencukupi kebutuhan anda atau keluarga anda ? 
 
Profil Informan : 
Informan 1 
Nama : Musakkir 
Umur : 39 Tahun 
 Informan 2 
Nama : Rajab  
Umur : 41 Tahun 
Informan 3 
Nama :  Nahdah  
Umur : 45 Tahun 
Informan 4 
Nama : Badi 
Umur : 50 Tahun 
Informan 5 
Nama : Mahir 
Umur : 30 Tahun 
Informan 6  
Nama : Sarika 
Umur : 38 Tahun 
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